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ABSTRAK

Analisis penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah penempatan kerja, beban
kerja, dan stres kerja secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pada PT. Asri Hospitality Management. Teknik analisis data
yang digunakan adalah metode asosiatif dengan bantuan program SPSS versi
16.0. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 43 responden. Pengambilan data primer menggunakan
kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penempatan kerja secara parsial
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. Asri Hospitality Management,
dimana thitung 2,059 > tranel 2,022 dan signifikan 0,046 < 0,05. Beban kerja secara
parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. Asri Hospitality
Management, dimana thitung 3,251 > tiaber 2,022 dan signifikan 0,002 < 0,05. Stres
kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada PT. Asri
Hospitality Management, dimana thitung 3,038 > tianel 2,022 dan signifikan 0,010 <
0,05. Penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja secara simultan berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pada PT. Asri Hospitality Management, dimana
Fhitung 40,044 > Franel 2,85 dan signifikan 0,000 < 0,05.

Kata Kunci : Penempatan Kerja, Beban Kerja, Stres Kerja Dan
Produktivitas Kerja
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ABSTRACT

The research analysis aims to determine whether work placement, workload, and
work stress partially and simultaneously have an effect on work productivity at
PT. Asri Hospitality Management. The data analysis technique used is the
associative method with the help of the SPSS version 16.0 program. This study
uses multiple linear regression analysis. The sample in this study were 43
respondents. Primary data collection using a questionnaire. The results showed
that job placement partially affected work productivity at PT. Asri Hospitality
Management, where tcount 2.059> ttable 2.022 and significant 0.046 <0.05.
Workload partially affects work productivity at PT. Asri Hospitality Management,
where tcount 3.251> ttable 2.022 and significant 0.002 <0.05. Job stress partially
affects work productivity at PT. Asri Hospitality Management, where tcount
3.038> ttable 2.022 and significant 0.010 <0.05. Work placement, workload, and
work stress simultaneously affect work productivity at PT. Asri Hospitality
Management, where Fcount 40.044> Ftable 2.85 and significant 0.000 <0.05.

Keywords : Work Placement, Workload, Work Stress And Work Productivity
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber Daya Manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap kegiatan
sebuah organisasi, karena bagaimanapun canggihnya teknologi yang
digunakan tanpa didukung oleh manusia sebagai pelaksana kegiatan
operasionalnya tidak akan mampu menghasilkan output yang sesuai dengan
tingkat efisiensi yang diharapkan. Peranan sumber daya manusia dalam
organisasi sebenarnya sudah ada sejak dikenalnya organisasi sebagai wadah
usaha bersama dalam mencapai suatu tujuan. Dengan berbagai karakter
individu yang ada dalam suatu organisasi perusahan, dimana terdapat
perbedaan dalam latar belakang seseorang seperti pendidikan, pengalaman,
ekonomi, status, kebutuhan, harapan dan lain sebagainya menuntut pimpinan
perusahan untuk dapat mengelola dan memanfaatkanya sedemikian rupa
sehinga tidak menghambat tujuan organisasi yang ingin dicapai.

Dalam usaha mengelola dan memanfatkan sumber daya manusia
diperlukan adanya manajemen yang baik, karena manusia sebagai makhluk
sosial mempunyai karakter yang sangat berbeda dengan alat produksi lainya.
Manusia sebagai makhluk sosial juga mempunyai pemikiran dan keinginan
yang berbeda-beda, sedangkan organisasi menginginkan para pegawai untuk
dapat berprestasi dengan baik, karena hal ini akan berpengaruh terhadap
kemajuan organisasi itu sendiri. Hal utama yang dituntut oleh organisasi dari

pegawainya adalah produktivitas kerja.



Menurut Manulang (2014:98), “produktivitas kerja adalah perbandingan
antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya
(masukan) yang dipergunakan per satuan waktu. Untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, organisasi dapat melakukan dengan berbagai
cara, salah satunya adalah dengan penempatan pegawai pada posisi yang tepat,
beban kerja, dan stres kerja terutama pada perusahaan P.T. Asri Hospitality
Management”.

Menurut Mathis (2012:262), “penempatan kerja adalah ‘“penempatan
seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini difokuskan dengan
kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan, dan pengetahuan orang-
orang dengan Kkarakteristik-karakteristik pekerjaan”. Dengan adanya
penempatan kerja yang tepat kebutuhan atau tujuan perusahaan akan tercapai
.Penempatan kerja merupakan salah satu fungsi terpenting dalam manajemen
SDM, karena tersedia atau tidaknya pekerja dalam jumlah dan kualitas yang
sesuai dengan kebutuhan organisasi, diterima atau tidaknya pelamar yang
telah lulus proses rekurtment, tepat atau tidaknya penempatan seorang pekerja
pada posisi tertentu, sangat ditentukan oleh fungsi seleksi dan penempatan ini.
Jika fungsi ini tidak dilaksanakan dengan baik, maka dengan sendirinya akan
berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Penempatan karyawan
yang kurang tepat dapat berakibat terhambatnya produktivitas karyawan yang
memiliki produktivitas kerja dan kepuasan kerja tinggi sehingga karyawan
cenderung untuk berhenti pada bulan-bulan pertama bekerja. Jadi dapat

dikatakan bahwa penempatan pada posisi pekerjaan tertentu yang sesuai



dengan keahlian atau pengalaman kerja yang telah ada sangat mempengaruhi
produktivitas kerjanya”.

Menurut Krietner (2013:71), “beban kerja sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka waktu
tertentu. Beban kerja juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja. Beban kerja sangat penting bagi sebuah organisasi.
Dengan pemberian beban kerja yang efektif organisasi dapat mengetahui
sejauh mana pegawainya dapat diberikan beban kerja yang maksimal dan
sejauh mana pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai. Hasil analisis
menunjukan bahwa variabel beban kerja memiliki korelasi dengan variabel
produktivitas dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara
langsung terhadap kinerja karyawan. Maka adanya penerapan beban kerja
membuat pegawai dituntut untuk mengeluarkan seluruh potensi yang dimiliki.

Beban kerja terlalu sedikit dapat menyebabkan kurang adanya rangsangan
akan mengarah kesemangat dan motivasi yang rendah untuk kerja, karena
pegawai akan merasa bahwa dia tidak maju maju dan merasa tidak berdaya
untuk memperlihatkan bakat dan keterampilannya. Apabila individu tersebut
memiliki persepsi yang positif maka mereka akan menganggap beban kerja
sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka lebih bersungguh-sungguh
dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya
maupun organisasi tempat bekerja. Sebaliknya jika persepsi negatif yang
muncul maka beban kerja dianggap sebagai tekanan kerja sehingga dapat
mempengaruhi produktivitas kerja, memiliki dampak negatif bagi dirinya

maupun organisasi tempat bekerja”.



B.

Menurut Anoraga (2013:671), “stres kerja adalah suatu bentuk tanggapan
seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan di
lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam. Stres kerja merupakan satu situasi yang mungkin dialami manusia
pada umumnya dan pegawai pada khususnya di dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Stres menjadi masalah yang penting karena situasi itu dapat
mempengaruhi karyawan sehingga perlu penanganan dalam upaya mencapai
tujuan perusahaan. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat
pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya, baik
dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya. Artinya pegawai yang
bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala yaitu gejala fisiologi, gejala
psikologi dan gejala perilaku yang pada akhirnya berpengaruh pada
produktivitas kerjanya”.

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti dengan berjudul “Pengaruh Penempatan Kerja, Beban Kerja, dan
Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja di P.T. Asri Hospitality
Management”.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi
masalah sebagai berikut:
a. Karyawan belum berupaya meningkatkan pengetahuan mengenai

pekerjaan



Karyawan kurang dalam keterampilan kerja karyawan dalam
menganalisis masalah yang muncul

Karyawan kurang dalam pengalaman kerja sebelum bergabung dengan
perusahaan.

Karyawan belum mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan standar
waktu.

Karyawan belum mampu memenuhi tanggung jawab jabatan.
Karyawan kurang berkonsentrasi saat melakukan aktifitas dalam
bekerja.

Karyawan yang banyak melakukan pekerjaan membuat karyawan
cepat merasa lelah.

Karyawan mudah cemas apabila pekerjaan yang karyawan lakukan
belum selesai.

Karyawan tidak masuk kerja karena mengingat beban kerja yang berat.

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi

hanya pada pengaruh penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja

terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality Management.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya maka yang

menjadi dasar rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah penempatan kerja secara parsial berpengaruh terhadap

produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality Management?



2.

3.

4.

Apakah beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas
kerja pada P.T. Asri Hospitality Management?

Apakabh stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pada P.T. Asri Hospitality Management?

Apakah penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja secara simultan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality

Management?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah penempatan Kkerja secara parsial
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality
Management.

b. Untuk mengetahui apakah beban kerja secara parsial berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality Management.

c. Untuk mengetahui apakah stres kerja secara parsial berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality Management.

d. Untuk mengetahui apakah penempatan kerja, beban kerja, dan stres
kerja secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada
P.T. Asri Hospitality Management.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat banyak bagi berbagai pihak yaitu:



a. Bagi P.T. Asri Hospitality Management
Dapat memberikan saran dan masukan yang bermanfaat mengenai
penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja terhadap produktivitas
kerja.
b. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan penulis
mengenai penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja terhadap

produktivitas kerja.

c. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan dalam
melakukan pengembangan penelitan yang sama dimasa yang akan
datang. Menambah pengetahuan khususnya dibidang sumber daya
manusia, yang berkaitan dengan penempatan kerja, beban kerja, dan
stres kerja terhadap produktivitas kerja.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Musdalifah
(2017), yang berjudul: “pengaruh beban kerja terhadap produktivitas kerja
Room Attendant di Ktm Resort Batam Kepulauan Riau. Sedangkan penelitian
ini berjudul: pengaruh penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja terhadap
produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality Management. Perbedaan
penelitian terletak pada:
1. Model Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan model regresi linier

sederhana, sedangkan penelitian ini menggunakan regresi linier berganda.



2. Variabel Penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 1 (satu) variabel
bebas yaitu beban Kkerja, serta 1 (satu) variabel terikat yaitu produktivitas
kerja. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu
penempatan kerja, beban kerja, dan stres kerja, serta 1 (satu) variabel
terikat yaitu produktivitas kerja.

3. Jumlah Observasi/Sampel (n): penelitian terdahulu menggunakan
sampel berjumlah 72 karyawan/responden. Sedangkan penelitian ini
menggunakan sampel berjumlah 43 karyawan/responden.

4. Waktu Penelitian: penelitian terdahulu dilakukan tahun 2017 sedangkan
penelitian ini tahun 2021.

5. Lokasi Penelitian: lokasi penelitian terdahulu di Room Attendant di Ktm
Resort Batam Kepulauan Riau, sedangkan penelitian ini dilakukan di P.T.

Asri Hospitality Management”.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Produktivitas Kerja
a. Pengertian Produktivitas Kerja

Menurut Sutrisno (2013 : 102), “Produktivitas kerja memerlukan
perubahan sikap mental yang dilandasi kerja hari ini harus lebih baik dari
hari kemarin dan cara kerja hari esok lebih baik dari hari ini. Peningkatan
produktivitas dilakukan oleh pribadi yang dinamis dan kreatif,
Produktivitas kerja adalah rasio dari hasil kerja dengan waktu yang
dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga kerja”.

Menurut Mangkunegara (2013:45), “produktivitas kerja yaitu
kemampuan memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana dan
prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, bahkan
kalau bisa semaksimnal mungkin”. Sedangkan menurut Manulang
(2014:98), “produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang
dicapai (keluaran) dengan keseluruhan sumber daya (masukan) yang
dipergunakan per satuan waktu”.

Menurut Sutrisno (2013 : 103), “Produktivitas secara umum diartikan
sebagai hubungan antara keluaran (barang-barang atau jasa) dengan
masukan (tenaga kerja, bahan dan uang). Produktivitas adalah ukuran
efisiensi produktif. Masukan sering dibatasi dengan tenaga Kkerja,

sedangkan keluaran diukur dalam kesatuan fisik, bentuk dan nilai. Sumber
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Daya Manusia (SDM) merupakan elemen yang paling strategis dalam
organisasi, harus diakui dan diterima manajemen. Peningkatan
produktivitas kerja hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Sebaliknya,
sumber daya manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya
pemborosan dan inefisiensi dalam berbagai bentuknya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan produktivitas kerja dalam penelitian ini adalah
perbandingan antara hasil yang dicapai (keluaran) dengan keseluruhan
sumber daya (masukan) yang dipergunakan per satuan waktu.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja
Menurut Mangkunegara (2013 : 53), “Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yaitu sebagai berikut:
1) Pelatihan
Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan dengan
keterampilan dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan
kerja. Karena dengan latihan berarti para karyawan belajar untuk
mengerjakan sesuatu dengan benar dan tepat, serta dapat memperkecil
atau meninggalkan kesalahan yang pernah dilakukan.
2) Mental dan kemampuan fisik karyawan
Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat
penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik
dan mental karyawan mempunyai hubungan yang erat dengan

produktivitas kerja.



3)
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Hubungan antara atasan dan bawahan

Hubungan antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi
kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan
terhadap bawahan, sejaun mana bawahan diikutsertakan dalam
penentuan tujuan. Sikap yang saling jalin-menjalin telah mampu
meningkatkan produktivitas karyawan dalam bekerja”.

Menurut Manullang (2014:101), “faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Penempatan kerja

Penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini
difokuskan dengan kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan,
dan pengetahuan orang-orang dengan karakteristik-karakteristik
pekerjaan.
Beban kerja

Sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh
tenaga kerja dalam jangka waktu tertentu
Stres kerja

Suatu bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental
terhadap suatu perubahan di lingkungannya yang dirasakan
mengganggu dan mengakibatkan dirinya terancam”.

Menurut Sutrisno (2013 : 105), “faktor yang mempengaruhi

produktivitas kerja karyawan yaitu sebagai berikut:
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1) Kompetensi
Kompetensi adalah suatu kemampuan (skill&knowledge) untuk
melaksanakan atau melakuakan aktivitas/pekerjaan
2) Perilaku individu
Ciri-ciri khusus, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
dimiliki seseorang yang membedakannya dengan orang lain
3) Disiplin
Kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”.
Menurut Manullang (2014:80), “faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja karyawan yaitu sebagai berikut:
1) Gaya kepemimpinan
Suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan
bawahannya.
2) Motivasi kerja
Kondisi atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang
terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan
3) Budaya organisasi
Sebuah pola asumsi dasar bersama yang dipelajari oleh kelompok
dalam suatu organisasi sebagai alat untuk memecahkan masalah”.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja dalam penelitian ini

adalah penempatan kerja, beban kerja dan stres kerja.
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c. Cara-cara Meningkatkan Produktivitas

Menurut Mangkunegara (2013 : 57), “terdapat lima cara untuk

meningkatkan produktvitas yaitu sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Menerapkan program reduksi biaya

Reduksi biaya berarti dala menghasikan output dengan kuantitas
yang sama Kkita menggunakan input dalam jumlah yang lebih sedikit.
Jadi peningkatan produktivitas melalui program reduksi biaya berarti
output yang tetap dibagi dengan input yang lebih sedikit.
Mengelola petumbuhan

Peningkatan produktivitas dengan cara mengelola pertumbuhan
berarti kita meningkatkan output dalam kualitas yang lebih besar
melalui peningkatan penggunaan input daalam kuantitas yang lebih
kecil. Artinya output meningkat lebih banyak, sedangkan input
meningkat lebih sedikit.
Bekerja lebih tangkas

Bekerja lebih tangkas akan dapat meningkatkan produktivitas. Jadi
produktivitas meningkat tetapi jumlah input tetap sehingga akan
diperoleh biaya produksi per unit output yang rendah.
Mengurangi aktivitas

Melalui pengurangan sedikit output dan mengurangi banyak input
yang tidak perlu akan dapat meningkatkan produktivitas.
Bekerja lebih efektif

Peningkatan produktivitas melalui jurus ini adalah dengan cara

meningkatkan output, tapi tidak mengurangi penggunaan input.
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Produktvitas kerja yang tinggi atau cendrung meningkat sangat penting
bagi perusahaan, karena dengan meningkatnya produktivitas kerja

karyawan, maka efesiensi dan efektivitas perusahaan akan meningkat”.

. Indikator Produktivitas

Menurut Manullang (2014:102), “Untuk mengukur produktivitas kerja,
diperlukan suatu indikator sebagai berikut:

1) Kualitas yaitu berkaitan dengan mutu yang dihasilkan baik berupa
kerapian kerja dan ketelitian kerja atau tingkat kesalahan yang
dilakukan karyawan.

2) Kuantitas yaitu berkaitan dengan jumlah yang harus diselesaikan atau
dicapai.

3) Kemampuan bekerja sama yaitu kemampuan sesama karyawan dalam
melaksanakan tugas yang diberikan.

Menurut Sutrisno (2013 : 104), “mengajukan tiga kriteria penting yang
dapat digunakan untuk mengukur produktivitas kerja”:

1) Kualitas kerja, merupakan tingkat sejauh mana proses atau hasil
pelaksanaan kegiatan mendekati kesempurnaan atau mendekati tujuan
yang diharapkan.

2) Kuantitas kerja, merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah
rupiah, jumlah unit, jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.

3) Ketepatan waktu dari hasil yaitu sesuai dengan waktu yang

direncanakan”.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator produktivitas kerja dalam penelitian ini adalah kualitas,
kuantitas dan kemampuan bekerja sama.

2. Penempatan Kerja
a. Pengertian Penempatan Kerja

Menurut Rivai (2014:211), “Penempatan kerja adalah penugasan atau
penugasan kembali seorang karyawan kepada pekerjaan barunya.
Penempatan tenaga kerja merupakan suatu usaha untuk menyalurkan
kemampuan sumber daya manusia sebaik-baiknya dengan jalan
menempatkan karyawan yang tepat atau jabatan yang paling sesuai.
Penempatan karyawan berkaitan dengan pencocokan seseorang dengan
jabatan yang akan dipegangnya berdasarkan pada kebutuhan jabatan dan
pengetahuan, ketrampilan, kemampuan dan kepribadian karyawan
tersebut”.

Mathis (2012:262) “menyebutkan penempatan kerja adalah
“penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini difokuskan
dengan kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan, dan pengetahuan
orang-orang dengan Kkarakteristik-karakteristik pekerjaan”. Hal ini
dilakukan dengan jalan menempatkan pegawai pada suatu tempat atau
jabatan yang paling sesuai, dengan penempatan pegawai yang paling tepat,
akan meningkatkan semangat kerja pegawai yang bersangkutan, dengan
perkataan lain bahwa penempatan dapat jugga diartikan sebagai usaha
untuk mengisi posisi yang kosong, hal ini dapat dilakukan dengan cara

menggunakan sumber dari dalam maupun dari luar organisasi, yang



16

masing-masing mempunyai kelebihann dan kekurang, bahasan-bahasan
berikut lebih diarahkan kepada pemanfaatan sumber dari dalam
organisasi’.

Menurut Handoko (2013: 189), “Penempatan kerja adalah suatu
kebijakan yang diambil oleh pimpinan suatu instansi, atau bagian
personalia untuk menentukan seseorang pegawai masih tetap atau tidak
ditempatkan pada suatu posisi atau jabatan tertentu berdasarkan
pertimbangan keahlian, keterampilan, atau kualifikasi tertentu. Dalam
kondisi jumlah personil yang tersedia lebih banyak dibandingkan dengan
posisi/pekerjaan yang ada, maka untuk seleksi penempatan dapat
dilaksanakan secara optimal karena mereka yang terbaiklah yang akan
dipilih”.

Menurut Hasibuan (2013:162), “penempatan kerja adalah proses
pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi
untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan, serta
mampu mempertanggungjawabkan segala resiko dan kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi atas tugas dan pekerjaan, wewenang serta
tanggung jawabnya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan penempatan Kkerja dalam penelitian ini adalah
penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini difokuskan
dengan kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan, dan pengetahuan

orang-orang dengan karakteristik-karakteristik pekerjaan.
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b. Prosedur Penempatan Kerja

Dalam setiap kegiatan diperlukan adanya suatu tahap atau prosedur
yang harus dilalui. Mathis (2012:265), “mengatakan bahwa untuk memulai
prosedur penempatan personalia, harus memenuhi tiga persyaratan
pendahuluan, yaitu:

1) Harus ada wewenang untuk penempatan personalia yang datang dari
daftar permintaan personalia, yang dikembangkan melalui analisis
beban kerja dan analisis tenaga kerja.

2) Harus mempunyai suatu standar personalia yang digunakan untuk
membandingkan calon pekerja, standar ini dikemukakan oleh
spesifikasi jabatan yang dikembangkan melalui analisis jabatan.

3) Mesti mempunyai pelamar pekerjaan yang akan ditempatkan.

Prosedur penempatan karyawan merupakan suatu urutan kronologis
untuk menempatkan karyawan yang tepat pada posisi yang tepat pula.
Prosedur penempatan karyawan yang diambil merupakan output
pengambilan keputusan yang dilakukan berdasarkan pertimbangan
rasional maupun berdasarkan pertimbangan obyektif ilmiah.

Pertimbangan rasional merupakan output pengambilan keputusan yang
didasarkan atas fakta, keterangan dan data yang dianggap representatif.
Maksudnya pengambilan keputusan dalam penempatan karyawan tersebut
atas dasar hasil seleksi yang telah dilakukan manajer personalia.
Pertimbangan obyektif ilmiah merupakan keputusan yang didasarkan atas

keterangan tentang diri karyawan, baik atas dasar referensi dari seseorang
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maupun atas dasar hasil seleksi karyawan yang pelaksanaannya tanpa
mengesampingkan metode-metode ilmiah”.
Sistem Penempatan Kerja

Menurut Mathis (2012:267), “Sistem penempatan tenaga kerja dapat
didefinisikan sebagai rangkaian komponen ketenagakerjaan, khususnya
dalam menempatkan tenaga kerja yang tepat pada posisi yang tepat, dan
dirancang dapat mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya
sesuai dengan rencana Yyang telah ditetapkan sebelumnya. Sistem
penempatan tenaga kerja harus dirancang, yaitu komponen ketenaga
kerjaan harus diatur dalam beberapa perpaduan atau kombinasi guna
mencapai tujuan yang diharapkan. Instruksi rinci harus disiapkan untuk
melukiskan tugas, pekerjaan, dan tanggung jawab. Jika instruksi
operasional ini semuanya telah dirancang, maka akan siaplah tenaga kerja
dipekerjakan. Masukan informasi tenaga kerja dan materiil digunakan
dalam pengolahan keluaran.

Sistem penempatan tenaga kerja didesain untuk menyelesaikan tugas
dan pekerjaan tertentu. Apabila tugas dan pekerjaan teresebut dianggap
ruwet, system penempatan tenaga kerja tersebut dimodifikasi. Sistem
penempatan tenaga kerja menekankan bahwa penyediaan tenaga kerja
sebagai sarana untuk mendapatkan fleksibilitas yang lebih besar dalam
operasi dan sebagai cara guna menghilangkan operasi perencanaan tenaga
kerja apabila variable tidak diketahui. Pendekatan/rancangan yang terbaik

adalah menyoroti pengecualian dan perubahan yang berarti”.
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d. Jenis-jenis Penempatan Kerja

Menurut Mathis (2012:269), “jenis jenis penempatan kerja adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Promosi

Promosi terjadi apabila seorang pegawai dipindahkan dari suatu
pekerjaan kepekerjaan lain yang lebih tinggi dalam pembayaran,
tanggung jawab dan atau level. Umumnya diberikan sebagai
penghargaan, hadiah (reward system) atas usaha dan prestasi dimasa
lampau.
Transfer dan demosi

Transfer dan demosi adalah dua kegiatan utama penempatan
pegawai lainnya yang ada pada perusahaan. Transfer terjadi jika
seorang pegawai dipindahkan dari suatu bidang tugas kebidang tugas
lainnya yang tingkatannya hampir sama baik tingkat gaji, tanggung
jawab, maupun tingkat strukturalnya. Demosi terjadi apabila seorang
pegawai dipindahkan dari suatu posisi keposisi lainnya yang lebih
rendah tingkatannya, baik tingkat gaji, tanggung jawab, maupun
tingkatan strukturalnya.
Programs Job-posting

Program memberikan informasi kepada pegawai tentang
pembukaan lowongan kerja dan persyaratannya. Pengumuman tentang
lowongan kerja tersebut mengundang para pegawai yang memenuhi
syarat untuk melamar. Tujuan program job-posting adalah untuk

memberi dorongan bagi pegawai yang sedang mencari promosi dan
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transfer serta membantu departemen SDM dalam mengisi jabatan

internal”.

e. Indikator Penempatan Kerja

Menurut Mathis (2012:273), “indikator penempatan kerja adalah

sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pengetahuan Kerja
Pengetahuan yang yang harus dimiliki oleh seorang karyawan
dengan wajar yaitu pengetahuan kerja ini sebelum ditempatkan dan
yang baru diperoleh pada waktu karyawan tersebut bekerja dalam
pekerjaan tersebut.
Keahlian/Keterampilan Kerja
Kecakapan atau keahlian untuk melakukan suatu pekerjaan yang
harus diperoleh dalam praktek, keterampilan kerja ini dapat
dikelompokan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu:
a) Keterampilan mental, seperti menganalisa data, membuat
keputusan dan lain-lain.
b) Keterampilan fisik, seperti membetulkan listrik, mekanik dan lain
lain.
c) Keterampilan sosial, seperti mempengaruhi orang lain, mewarkan
barang ataujasa dan lain-lain.
Pengalaman Kerja
Pengalaman seorang karyawan untuk melakukan pekerjaan
tertentu. Pengalaman kerja dapat menjadi bahan pertimbangan untuk:

a) Pekerjaan yang harus ditempatkan
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b) Lamanya melakukan pekerjaan”
Menurut Handoko (2013: 197), “indikator penempatan kerja adalah
sebagai berikut :
1) Pendidikan
Pendidikan yang harus dimiliki oleh seorang karyawan, pendidikan
minimum yang disyaratkan meliputi:
a) Pendidikan yang disyaratkan
b) Pendidikan alternative
2) Kesesuaian Sikap
Sikap adalah bagian hakiki dari kepribadian seseorang namun
sejumlah teori mencoba memperhitungkan pembentukan dan
perubahan sikap.
3) Kesesuaian Keterampilan
Keterampilan  (skiil) merupakan suatu kompensasi Yyang
diperlihatkan dalam kinerja melalui prilaku yang dapat diamati atau
seluruh perilaku yang mengarah pada suatu hasil yang diamati”.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator penempatan kerja dalam penelitian ini adalah
pengetahuan kerja, keahlian/keterampilan kerja dan pengalaman kerja.
3. Beban Kerja
a. Pengertian Beban Kerja
Beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus
diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam

jangka waktu tertentu. Menurut Krietner (2013:71) “beban kerja adalah
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“sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga
kerja dalam jangka waktu tertentu”. Setiap pekerja dapat bekerja secara
sehat tanpa membahayakan dirinya sendiri maupun masyarakat di
sekelilingnya, untuk itu perlu dilakukan upaya penyerasian antara
kapasitas kerja, beban kerja dan lingkungan kerja agar diperoleh
produktivitas kerja yang optimal”.

Menurut Munandar (2013:385), beban kerja adalah “tugas-tugas yang
diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk diselesaikan pada waktu
tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi dari tenaga kerja”.
Sedangkan menurut Permendagri No. 12/2008, beban Kkerja adalah
“besaran pekerjaan yang harus dipikul oleh suatu jabatan atau unit
organisasi dan merupakan hasil kali antara volume kerja dan norma
waktu”.

Hariandja (2013:67), menyatakan bahwa “positif negatifnya beban
kerja merupakan masalah persepsi”. “Persepsi didefinisikan sebagai suatu
proses dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera
mereka agar memberi makna kepada lingkungan mereka (Hariandja,
2013)”. Persepsi terhadap beban kerja berkaitan dengan faktor atribut
peran dan pekerjaan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan beban kerja dalam penelitian ini adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka

waktu tertentu.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja

C.

Kartika (2013:25), “menyatakan bahwa beban kerja dipengaruhi

faktor-faktor sebagai berikut:

1) Faktor eksternal, yaitu beban yang berasal dari luar tubuh pekerja,

seperti;

a)

b)

Tugas-tugas yang bersifat fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang,
tempat kerja kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja,
dan tugas-tugas yang bersifat psikologis, seperti kompleksitas
pekerjaan, tingkat kesulitan, tanggung jawab pekerjaan.

Organisasi kerja, seperti lamanya waktu bekerja, waktu istirahat,
shift kerja, kerja malam, sistem pengupahan, model struktur
organisasi, pelimpahan tugas dan wewenang.

Lingkungan kerja adalah lingkungan kerja fisik, lingkungan
kimiawi, lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja

psikologis.

2) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh itu

sendiri akibat dari reaksi beban kerja eksternal.Faktor internal meliputi

faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, dan

kondisi kesehatan) dan faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan,

keinginan dan kepuasan)”.

Dampak Beban Kerja

Menurut Munandar (2013:388), “Beban kerja yang terlalu berlebihan

akan mengakibatkan stres kerja baik fisik maupun psikis dan reaksi-reaksi
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emosional, seperti sakit kepala, gangguan pencernaan dan mudah marah.

Sedangkan pada beban kerja yang terlalu sedikit dimana pekerjaan yang

dilakukan karena pengulangan gerak yang menimbulkan kebosanan.

Kebosanan dalam kerja rutin sehari-hari karena tugas atau pekerjaan yang

terlalu sedikit mengakibatkan kurangnya perhatian pada Pekerjaan,

sehingga secara potensial membahayakan pekerja. Beberapa akibat dari

beban kerja adalah:

1)

2)

3)

4)

Akibat beban kerja yang terlalu berat atau kemampuan fisik yang
lemah, dapat mengakibatkan seorang pekerja menderita gangguan atau
penyakit akibat kerja.

Akibat beban kerja fisik yang berat yang berhubungan dengan waktu
kerja yang lebih dari 8 jam, maka dapat menurunkan produktivitas
kerja serta meningkatnya angka kecelakaan kerja dan sakit.

Akibat pembebanan kerja yang berlebihan, maka dapat mengakibatkan
kelelahan kerja. Semakin meningkatnya beban kerja, maka konsumsi
oksigen akan meningkat sampai didapat kondisi maksimumnya. Beban
kerja yang lebih tinggi yang tidak dapat dilaksanakan dalam kondisi
aerobik, disebabkan oleh kandungan oksigen yang tidak mencukupi
untuk suatu proses aerobik. Akibatnya adalah manifestasi rasa lelah
yang ditandai dengan meningkatnya kandungan asam laktat.

Akibat beratnya beban kerja, maka dapat menimbulkan cedera kerja.
Hal itu karena konsumsi energi sangat terbatas dalam mengatasi
beratnya beban kerja, tetapi tubuh berusaha mengatasi beratnya beban

kerja sehingga menimbulkan cedera kerja.
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6)

7)
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Salah satu masalah di perkantoran adalah keluhan low back pain yang
berhubungan dengan beban kerja, terutama cara angkat mengangkat
serta sikap kerja tidak ergonomi. Low back pain adalah gejala yang
umum dari berbagai penyakit yang mengenai bagian bawah dari
pinggul terutama tulang pada persendiannya.

Beban kerja yang terlalu berat juga dapat menimbulkan stres
psikologis.

Beban kerja yang overload, misalnya saja target kerja yang melebihi
kemampuan pekerja yang bersangkutan akan mengakibatkan kelelahan

dan berada dalam ketegangan yang tinggi”.

. Mengendalikan Beban Kerja

Menurut Munandar (2013:391), “Beban kerja dapat dikendalikan

dengan cara :

1)

2)

Menempatkan seorang tenaga kerja sesuai dengan kemampuannya. Hal
ini dikarenakan setiap orang mempunyai kemampuan yang berbeda-
beda. Apabila menempatkan seseorang tidak sesuai dengan
kemampuannya maka dapat menambah beban kerja yang seseorang
dapatkan dan dengan menempatkan seseorang sesuai dengan
kemampuannya maka diharapkan seseorang dapat bekerja lebih
maksimal dengan tidak merasa bahwa apa yang sedang dia kerjakan
merupakan suatu beban.

Ergonomi dapat mengurangi beban kerja, karena apabila peralatan
kerja tidak sesuai dengan kondisi dan ukuran tubuh pekerja maka akan

menjadi beban tambahan kerja. Apabila peralatan kerja dan manusia
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atau tenaga kerja telah sesuai dan cocok, maka kelelahan yang
diakibatkan oleh beban kerja dapat dicegah dan hasilnya lebih efisien.
Meningkatkan daya tahan mental tenaga kerja terhadap stres. Misalnya
dengan latihan yang dibimbing oleh psikolog, meditasi, relaksasi.
Meningkatnya ketahanan mental tenaga kerja diharapkan beban kerja
yang diakibatkan oleh faktor psikologis dapat ditekan seminimal
mungkin.

Menghindari beban otot yang terlalu berat, sehingga energi tidak akan
terlalu banyak keluar dan tenaga kerja tidak akan mengalami kelelahan

yang berarti”.

Indikator Beban Kerja

Menurut Munandar (2013:393), "indikator beban kerja adalah sebagai

berikut:

1)

2)

3)

Target yang harus dicapai

Pandangan individu mengenai besarnya target yang diberikan untuk
pekerjaannya yang ada di perusahaan.

Kondisi pekerjaan

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki oleh individu
mengenai kondisi pekerjaannya yang ada di perusahaan.

Standar pekerjaan

Kesan yang dimiliki oleh individu mengenai pekerjaan yang ada di

perusahaan”.
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Menurut Krietner (2013:79), "indikator beban kerja adalah sebagai
berikut:

1) Beban waktu (time load)

Beban waktu (time load) menunjukan standar waktu kerja dan volume

pekerjaan.

2) Beban usaha mental (mental effort load)

Beban usaha mental (mental effort load) yaitu berarti banyaknya usaha

mental dalam melaksanakan suatu pekerjaan, seperti keputusan dan

sikap.
3) Beban tekanan Psikologis (psychological stress load)

Beban tekanan Psikologis (psychological stress load) yang

menunjukan konsentrasi, kebingungan, dan frustasi.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan yang
menjadi indikator beban kerja dalam penelitian ini adalah beban waktu,
beban usaha mental dan beban tekanan psikologis”.

4. Stres Kerja
a. Pengertian Stres Kerja

Dalam kehidupan modern yang semakin kompleks, manusia akan
cenderung mengalami stres apabila ia kurang mampu mengadaptasi
keinginan-keinginan dengan kenyataan-kenyataan yang ada, baik
kenyataan yang ada di dalam maupun di luar dirinya. Secara sederhana
stress sebenarnya merupakan suatu bentuk tanggapan suatu perubahan di
lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya

terancam. Menurut Anoraga (2013:671) stres kerja adalah “suatu bentuk



28

tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan
di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam”. Menurut Robbins (2014:671) stres adalah “suatu kondisi yang
menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu kesempatan
dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau
penghalang”.

Menurut Rivai (2014 : 108), “Stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis,
yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang
karyawan”. Stres sebagai istilah payung yang merangkumi tekanan, beban,
konflik, keletihan, ketegangan, panik, perasaan gemuruh, anxiety,
kemurungan dan hilang daya. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan yang
dimaksud dengan stres kerja dalam penelitian ini adalah suatu bentuk
tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan
di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam.

. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja

Menurut Fathoni (2016:130), “faktor-faktor penyebab stres karyawan,
yaitu:

1) Beban kerja yang sulit dan berlebihan

2) Tekanan dan sikap yang kurang adil dan wajar



3)
4)
5)

6)
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Waktu dan peralatan kerja yang kurang adil dan wajar

Konflik antar pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja

Balas jasa yang terlalu rendah

Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lainnya

Dilain pihak, setres karyawan juga dapat disebabkan masalah-masalah

yang terjadi di luar organisasi. Penyebab-penyebab stres off the job’

misalnya:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Kekhawatiran finansial

Masalah-masalah yang bersangkutan dengan anak
Masalah-masalah fisik

Masalah-masalah perkawinan (misal, perceraian)
Perubahan-perubahan yang terjadi di tempat tinggal
Masalah-masalah pribadi lainnya, seperti kematian sanak saudar”.

Menurut Robbins (2014: 676), ‘“ada tiga sumber utama yang

mengakibatkan timbulnya stres, yaitu:

1)

2)

Faktor Lingkungan

Keadaan lingkungan yang tidak menentu akan dapat menyebabkan
pengaruh pembentukan struktur organisasi yang tidak sehat terhadap
karyawan. Faktor lingkungan kerja dapat berupa kondisi fisik,
manajemen kantor maupun hubungan sosial di lingkungan pekerjaan.
Faktor Organisasi

Desain struktur sebuah perusahaan, ketidakpastian lingkungan juga

mempengaruhi tingkat stres para karyawan dalam perusahaan.Didalam
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organisasi terdapat beberapa faktor yang dapat menimbulkan stres,

yaitu :

a)

b)

d)

Role Demand

Peraturan dan tuntutan dalam pekerjaan yang tidak jelas dalam
suatu organisasi akan mempengaruhi peranan seorang karyawan
untuk memberikan hasil akhir yang ingin dicapai bersama dalam
suatu organisasi tersebut.
Interpersonal Demand

Mendefenisikan tekanan yang diciptakan oleh karyawan
lainnya dalam organisasi.
Organizational structure

Mendefenisikan tingkat perbedaan dalam organisasi dimana
keputusan tersebut dibuat dan jika terjadi ketidak kejelasan dalam
struktur pembuatan keputusan atau peraturan maka akan dapat
mempengaruhi Kinerja seorang karyawan dalam organisasi.
Organizational Leadership

Berkaitan dengan peran yang diakukan oleh seorang pimpinan

dalam suatu organisasi.

3) Faktor Individu

Pada dasarnya, faktor yang terkait dalam hal ini muncul dari dalam

keluarga, masalah ekonomi pribadi dan Kkarakteristik pribadi

keturunan”.
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c. Pendekatan Stres Kerja

Menurut Anoraga (2013:674), “terdapat dua pendekatan stres kerja,
yaitu pendekatan individu dan perusahaan. Bagi individu penting
dilakukan pendekatan karena stres dapat mempengaruhi kehidupan,
kesehatan, produktivitas, dan penghasilan. Bagi perusahaan bukan saja
karena alasan kemanusiaan, tetapi juga karena pengaruhnya terhadap
prestasi semua aspek dan efektivitas dari perusahaan secara keseluruhan.
Perbedaan pendekatan individu dengan pendekatan organisasi tidak
dibedakan secara tegas, pengurangan stres dapat dilakukan pada tingkat
individu, organisasi maupun keduanya.
1) Pendekatan individu meliputi:

a) Meningkatkan keimanan

b) Melakukan meditasi dan pernafasan

c) Melakukan kegiatan olahraga

d) Menghindari kebiasaan rutin yang membosankan
2) Pendekatan perusahaan meliputi:

a) Melakukan perbaikan iklim organisasi

b) Melakukan perbaikan terhadap lingkungan kerja

c) Meningkatkan partisipasi dalam proses pengambilan keputusan

d) Melakukan restrukturisasi tugas”.

d. Indikator Stres Kerja
Menurut Anoraga (2013:677), “indikator dari stres kerja adalah

sebagai berikut:



1)

2)

3)
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Gejala fisiologis

Stres menciptakan penyakit-penyakit dalam tubuh yang ditandai
dengan peningkatan tekanan darah, sakit kepala, jantung berdebar,
bahkan hingga sakit jantung.
Gejala psikologis

Gejala yang ditunjukkan adalah ketegangan, kecemasan, mudah
marah, kebosanan, suka menunda dan lain sebagainya. Keadaan stres
seperti ini dapat memacu ketidakpuasan.
Gejala perilaku

Stres yang dikaitkan dengan perilaku dapat mencakup dalam
perubahan dalam produktivitas, absensi, dan tingkat keluarnya
karyawan”.

Menurut Robbins (2014: 681), “indikator dari stres kerja adalah

sebagai berikut:

1)

2)

Gejala fisiologis

Pengaruh awal stres biasanya berupa gejala-gejala fisiologis yang
dapat menciptakan perubahan dalam metabolisme, meningkatkan detak
jantung dan tarikan napas, menaikkan tekanan darah, menimbulkan
sakit kepala, dan memicu serangan jantung.
Gejala perilaku

Gejala-gejala stres yang berkaitan dengan perilaku meliputi
perubahan dalam tingkat produktivitas, kemangkiran dan perputaran
karyawan, selain juga perubahan dalam kebiasaan makan, pola

merokok, konsumsi alkohol, bicara yang gagap serta kegelisahan”.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan

yang menjadi indikator stres kerja dalam penelitian ini adalah gejala

fisiologis, gejala psikologis dan gejala perilaku.

B. Penelitian Sebelumnya

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

No Peneliti Judul Var)l(abel Var\l(abel AMngﬂg:s Hasil penelitian
1 | Musdalifah | Pengaruh Beban Kerja | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2017) beban Kkerja X) Kerja Linier bahwa beban kerja
terhadap ) Sederhana | berpengaruh positif
produktivitas dan signifikan
kerja Room terhadap
Attendant di produktivitas kerja.
Ktm Resort
Batam
Kepulauan
Riau.
2 Murti Analisis Beban Kerja | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2013) Pengaruh (X1) Kerja Linier bahwa beban kerja
Beban Kerja Y) Berganda | berpengaruh positif
Dan Kompensasi dan signifikan
Kompensasi (X2) terhadap
Terhadap produktivitas kerja.
Produktivitas
Kerja Guru
Smp Negeri
(Studi Kasus
di SMP
Negeri 5
Sragen).
3 Asita Analisis Beban kerja | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2017) Pengaruh (X1) Kerja Linier bahwa beban kerja
Beban Kerja, ) Berganda | berpengaruh positif
Disiplin Disiplin dan signifikan
Kerja, Dan kerja terhadap
Lingkungan (X2) produktivitas kerja.
Kerja
Terhadap Lingkungan
Produktivitas kerja
Kerja (Xs)
Karyawan
PT. Rukun
Bersama
Sentosa
Kediri.

Bersambung ke halaman berikutnya ...
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4 Din Pengaruh Rekrutmen | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2018) Rekrutmen, (X2) Kerja Linier bahwa penempatan
Seleksi, Dan ) Berganda | kerja berpengaruh
Penempatan Seleksi positif dan
Kerja (X2) signifikan terhadap
Terhadap produktivitas kerja.
Produktivitas | Penempatan
Kerja Di PT. Kerja
HM (Xa)
Sampoerna
Thk
5 Haryati Pengaruh Penempatan | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2016) Penempatan Kerja Kerja Linier bahwa penempatan
Karyawan X) Y) Sederhana | kerja berpengaruh
Terhadap positif dan
Produktivitas signifikan terhadap
Kerja Pada produktivitas kerja.
PT.
Pelabuhan
Indonesia |
(Persero)
6 Sambur Pengaruh Pelatihan Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2017) Pelatihan Kerja Kerja Linier bahwa penempatan
Kerja Dan (X1) Y) Berganda | kerja berpengaruh
Penempatan positif dan
Kerja signifikan terhadap
Terhadap produktivitas kerja.
Produktivitas | Penempatan
Kerja Dinas Kerja
Kebudayaan (X2)
Daerah
Sulawesi
Utara
7 Sari Pengaruh Rekrutmen | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2018) Rekrutmen (X1) Kerja Linier bahwa penempatan
Dan ) Berganda | kerja berpengaruh
Penempatan Penempatan positif dan
Kerja Kerja signifikan terhadap
Terhadap (X2) produktivitas kerja.
Produktivitas
Kerja
Karyawan
Pada PT.
Sindang
Brothers Kota
Lubuklinggau
8 Cherny Pengaruh Stres Kerja | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2017) Stres Dan (X1) Kerja Linier bahwa stres kerja
Motivasi ) Berganda | berpengaruh
Terhadap Motivasi negatif dan
Produktivitas (X2) signifikan terhadap
Kerja produktivitas kerja.
Karyawan
Pada PT

Epson Batam

Bersambung ke halaman berikutnya ...
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Sambungan tabel: 2.1 Daftar Penelitian Sebelumnya

9 Panjaitan Pengaruh Stres Kerja | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan
(2015) Stres Kerja (X2) Kerja Linier bahwa stres kerja

Dan Motivasi ) Berganda | berpengaruh
Terhadap Motivasi negatif dan
Produktivitas (X2) signifikan terhadap
Kerja Di produktivitas kerja.
BPJS
Kesehatan
KCU Bogor

10 | Putri Pengaruh Stres Kerja | Produktivitas | Regresi Hasil menunjukkan

(2015) Stress Dan (Xa) Kerja Linier bahwa stres kerja

Disiplin YY) Berganda | berpengaruh
Terhadap Disiplin negatif dan
Produktivitas (X2) signifikan terhadap
Kerja produktivitas kerja.
Karyawan
Supporting
Pada PT.
Indah Kiat
Pulp And
Paper Tbk Di
Perawang

Sumber : Diolah Penulis 2021

C.

Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual penelitian menjelaskan secara teoritis model
konseptual variabel-variabel penelitian, tentang bagaimana pertautan teori-
teori yang berhubungan dengan variabel-variabel penelitian yang ingin diteliti,
yaitu variabel bebas dengan variabel terikat.
1. Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Menurut Mathis (2012:262), “penempatan kerja adalah penempatan
seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini difokuskan dengan
kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan, dan pengetahuan orang-
orang dengan Kkarakteristik-karakteristik pekerjaan”. Menurut Rivai
(2014:211), “Penempatan kerja adalah penugasan atau penugasan kembali
seorang karyawan kepada pekerjaan barunya. Penempatan kerja
merupakan salah satu fungsi terpenting dalam manajemen SDM, karena

tersedia atau tidaknya pekerja dalam jumlah dan kualitas yang sesuai
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dengan kebutuhan organisasi, diterima atau tidaknya pelamar yang telah
lulus proses rekurtment, tepat atau tidaknya penempatan seorang pekerja
pada posisi tertentu, sangat ditentukan oleh fungsi seleksi dan penempatan
ini. Jika fungsi ini tidak dilaksanakan dengan baik, maka dengan
sendirinya akan berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan organisasi. Jadi
dapat dikatakan bahwa penempatan pada posisi pekerjaan tertentu yang
sesuai dengan keahlian atau pengalaman kerja yang telah ada sangat
mempengaruhi produktivitas kerjanya”.
. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Menurut Krietner (2013:71), “beban kerja adalah sekumpulan atau
sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga kerja dalam jangka
waktu tertentu”. Menurut Munandar (2013:385), “beban kerja adalah
“tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk
diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan
potensi dari tenaga kerja”. Beban kerja juga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja. Beban kerja sangat penting bagi
sebuah organisasi. Dengan pemberian beban kerja yang efektif organisasi
dapat mengetahui sejauh mana pegawainya dapat diberikan beban kerja
yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap produktivitas kerja
pegawai. Hasil analisis menunjukan bahwa variabel beban kerja memiliki
korelasi dengan variabel produktivitas dan beban kerja berpengaruh positif
dan signifikan secara langsung terhadap kinerja karyawan. Maka adanya
penerapan beban kerja membuat pegawai dituntut untuk mengeluarkan

seluruh potensi yang dimiliki”.
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Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka
akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga
mereka lebih bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan
sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja.
Sebaliknya jika persepsi negatif yang muncul maka beban kerja dianggap
sebagai tekanan kerja sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja,
memiliki dampak negatif bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja”.
. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Menurut Anoraga (2013:671), “stres kerja adalah suatu bentuk
tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan
di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya
terancam”. Menurut Rivai (2014 : 108), “Stres kerja adalah suatu kondisi
ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis,
yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan.
Stres kerja merupakan satu situasi yang mungkin dialami manusia pada
umumnya dan pegawai pada khususnya di dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Stres menjadi masalah yang penting karena situasi itu dapat
mempengaruhi karyawan sehingga perlu penanganan dalam upaya
mencapai tujuan perusahaan. Stres yang tidak diatasi dengan baik biasanya
berakibat pada ketidakmampuan seseorang berinteraksi dengan
lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun di luarnya.
Artinya pegawai yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala
yaitu gejala fisiologi, gejala psikologi dan gejala perilaku yang pada

akhirnya berpengaruh pada produktivitas kerjanya”.
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4. Pengaruh Penempatan Kerja, Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja
Menurut Manulang (2014:98), “penempatan pada posisi pekerjaan
tertentu yang sesuai dengan keahlian atau pengalaman kerja yang telah ada
sangat mempengaruhi produktivitas kerjanya. Apabila individu tersebut
memiliki persepsi yang positif maka mereka akan menganggap beban
kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka lebih bersungguh-
sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi
dirinya maupun organisasi tempat bekerja”. Menurut Robbins (2014:671)
stres adalah “suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam
mencapai suatu kesempatan dimana untuk mencapai kesempatan tersebut
terdapat batasan atau penghalang. Stres kerja merupakan satu situasi yang
mungkin dialami manusia pada umumnya dan pegawai pada khususnya di
dalam sebuah organisasi atau perusahaan”.
Kerangka konseptual yang diterjemahkan dalam diagram struktur

seperti pada gambar 2.1:

Penempatan Kerja (X1)
(Mathis, 2012:262)

- Produktivitas Kerja
Beban Kerja (Xz) )

A 4

(Krietner, 2013:71) (Manulang, 2014:98)

A

Stres Kerja (Xs)
(Anoraga, 2013:671)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Diolah Penulis (2021)
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D. Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual, maka hipotesis yang dapat

dikemukakan sehubungan dengan permasalahan tersebut:

1. Penempatan kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pada P.T. Asri Hospitality Management.

2. Beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada
P.T. Asri Hospitality Management.

3. Stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada
P.T. Asri Hospitality Management.

4. Penempatan Kkerja, beban kerja, dan stres kerja secara simultan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality

Management.



A. Pendekatan Penelitian

Menurut Rusiadi (2014:12), “penelitian yang digunakan dalam penelitian

BAB I11

METODE PENELITIAN

ini adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di P.T. Asri Hospitality Management

Medan.

2. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari bulan November 2020 sampai dengan

Februari 2021, dengan format berikut:

Tabel 3.1
Skedul Proses Penelitian
Bulan
No Aktivitas November Desember Januari Februari April
2020 2020 2021 2021 2021

1 | Riset awal/Pengajuan Judul
2

Penyusunan Proposal
3 .

Seminar Proposal
4 .

Perbaikan Acc Proposal
5

Pengolahan Data
6 o

Penyusunan Skripsi
7 I -

Bimbingan Skripsi
8

Meja Hijau

40
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti.
Penelitian ini menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu: variabel bebas
pertama penempatan kerja (X1), variabel bebas kedua beban kerja (X2) dan

variabel bebas ketiga stres kerja (Xs3) serta 1 (satu) variabel terikat yaitu

produktivitas kerja ().

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel

diukur secara operasional di lapangan.

Tabel 3.2 Operasionalisasi Variabel

karakteristik
pekerjaan.

(Mathis, 2012:262)

2. Kecakapan atau
keahlian untuk
melakukan suatu
pekerjaan yang harus
diperoleh dalam
praktek.

3. Pengalaman seorang

karyawan untuk
melakukan pekerjaan
tertentu.

Variabel o Def|q|5| Indikator Deskripsi Skala
perasional

Penempatan Penempatan 1. Pengetahuan kerja. 1. Pengetahuan yang

Kerja seseorang ke posisi | 2. Keahlian/Keterampilan yang harus dimiliki

(X1) pekerjaan yang Kerja. oleh seorang karyawan
tepat, hal ini 3. Pengalaman Kerja dengan wajar yaitu
difokuskan dengan pengetahuan kerja ini
kesesuaian dan (Mathis, 2012:273) sebelum ditempatkan
pencocokan antara dan yang baru
keterampilan, dan diperoleh pada waktu
pengetahuan orang- karyawan tersebut
orang dengan bekerja dalam Skala
karakteristik- pekerjaan tersebut. likert

Bersambung ke halaman berikutnya ...
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Beban Kerja
(X2)

Sekumpulan atau
sejumlah kegiatan
yang harus
diselesaikan oleh
tenaga kerja dalam

1. Beban waktu.

2. Beban usaha mental.

3. Beban tekanan
psikologis.

1. Menunjukan standar
waktu kerja dan
volume pekerjaan.

2. Berarti banyaknya
usaha mental dalam

satuan waktu.

(Manulang
(2014:98)

jumlah yang harus
diselesaikan atau
dicapai.

3. Kemampuan sesama
karyawan dalam
melaksanakan tugas
yang diberikan.

jangka waktu (Krietner, 2013:79) melaksanakan suatu Skala
tertentu. pekerjaan, seperti likert
keputusan dan sikap.
(Krietner, 3. Menunjukan
2013:71). konsentrasi,
kebingungan, dan
frustasi.
Stres Kerja Suatu bentuk 1. Gejala Fisiologis 1. Stres menciptakan
(X3) tanggapan 2. Gejala Psikologis penyakit-penyakit
seseorang baik 3. Gejala Perilaku dalam tubuh yang
fisik maupun ditandai dengan
mental terhadap (Anoraga, 2013:677) peningkatan tekanan
suatu perubahan di darah, sakit kepala,
lingkungannya jantung berdebar,
yang dirasakan bahkan hingga sakit
mengganggu dan jantung.
mengakibatkan 2. Gejala yang
dirinya terancam. ditunjukkan adalah Skala
ketegangan, likert
(Anoraga, kecemasan, mudah
2013:671). marah, kebosanan,
suka menunda dan lain
sebagainya.
3. Stres yang dikaitkan
dengan perilaku dapat
mencakup dalam
perubahan dalam
produktivitas, absensi,
dan tingkat keluarnya
karyawan.
Produktivitas | Perbandingan a. Kualitas kerja. 1. Berkaitan dengan mutu
Kerja antara hasil yang b. Kuantitas kerja. yang dihasilkan baik
9] dicapai (keluaran) |c. Kemampuan bekerja berupa kerapian kerja
dengan sama. dan ketelitian kerja
keseluruhan atau tingkat kesalahan
sumber daya (Manulang (2014:102) yang dilakukan
(masukan) yang karyawan. Skala
dipergunakan per 2. Berkaitan dengan likert

Sumber: Penulis (2021)
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D. Populasi dan Sampel/ Jenis dan Sumber Data
1. Populasi
Menurut Rusiadi (2014 : 30), “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek dan subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajarin dan
kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh karyawan PT. Asri Hospitality Management sebanyak 43
karyawan.
2. Sampel
Menurut Rusiadi (2014 : 30), “Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Pada penelitian ini penulis melakukan teknik
penarikan sampel secara Non Probability Sampling yaitu dengan
menggunakan sampling sensus atau sampling jenuh karena seluruh
populasi dijadikan sampel apabila populasi dibawah 100. Oleh karena itu,
sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 43 sampel.
3. Jenis dan Sumber Data
Data primer adalah data yang diperoleh dari tanggapan sumbernya

yaitu responden terhadap item pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner.

E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam rangka melakukan analisis
terhadap pembuktian jawaban sementara atau hipotesis dari permasalahan
yang dikemukakan, maka metode pengumpulan data yang penulis lakukan

adalah:
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1. Studi Wawancara (Interview)

Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengadakan tanya jawab langsung dengan responden dan pihak-
pihak yang ada kaitannya dengan masalah yang akan diteliti.

2. Angket/Quisioner

Metode angket (kuesioner) yaitu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh para
responden dan diminta untuk memberikan pendapat atau jawaban atas

pertanyaan yang diajukan.

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Kualitas Data
Sebelum data dianalisis dan dievaluasi, terlebih dahulu data tersebut
diuji dengan:
a. Uji Validitas
Menurut Rusiadi (2014:106), “Uji validitas yaitu sejauh mana suatu
alat ukur tepat dalam mengukur suatu data, dengan kata lain apakah
alat ukur yang dipakai memang mengukur sesuatu yang ingin diukur.
Uji validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30 maka butir
pertanyaan dianggap valid”.
b. Uji Realibilitas (kehandalan)
Menurut Rusiadi (2014:107), “Uji reliabilitas yaitu suatu ukuran yang
menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila

diukur beberapa kali dengan alat ukur yang sama. Realibilitas
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dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s alpha lebih besar (>)
0,60”.
Uji Asumsi Klasik
Menurut Rusiadi (2014:148), “pengujian asumsi klasik diperlukan
untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang dilakukan yang tediri
dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Menurut Rusiadi (2014:149), Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel pengganggu atau residual memiliki
distirbusi normal.
1) Uji Kurva
Menurut Rusiadi (2014:149), “Data yang baik adalah data yang
mempunyai pola seperti distribusi normal, yakni distribusi data
tersebut tidak menceng ke Kiri atau menceng ke kanan. Untuk
menguji hal tersebut dapat dipergunakan metode grafis”.
2) Uji PP Plot
Menurut Rusiadi (2014:151), “Normal P-P Plot dari
standartdizednresidual cumulative probability, dengan
mengidentifikasikan apabila sebenarnya berada di sekitar garis
normal, maka asumsi kenormalan dapat dipenuhi. Apabila data
menyebar disekitar garis diagonal, maka data dikatakan normal”.
3) Uji Kolmogorov-Sminov
Menurut Rusiadi (2014:152), “Selain itu uji Kolmogorov-

Sminov juga dipergunakan untuk melihat kenormalan dengan
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identifikasi juga nilai P-value lebih besar dari alpha, maka asumsi

kenormalan dapat diterima. Dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5% (0,05) maka jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) diatas

nilai signifikansi 5% (0,05) artinya variabel residual berdistribusi

normal”.

b. Uji Multikolinieritas

Menurut Rusiadi (2014:154), “Uji multikoliniearitas bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada tidaknya gejala
multikoliniearitas dapat dilihat dari besarnya Tolerance dan VIF
(Variance Inflation Factor) melalui program SPSS 16.00 for windows.
Tolerance mengukur variabilitas variable terpilih yang tidak dijelaskan
oleh variable independen lainnya. Nilai umum yang bisa dipakai
adalah Tolerance > 0,1 atau VIF < 10, maka tidak terjadi
multikolinearitas”.

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Rusiadi (2014:157), “Heterokedasitas digunakan untuk
melihat terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan
ke pangamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusannya adalah jika
pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu
pola tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedasitas. Jika tidak ada
pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar dibawah dan di

atas angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedasitas”.
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3. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi berganda yaitu suatu analisis yang menguji pengaruh
penempatan kerja, beban kerja dan stres kerja terhadap produktivitas kerja,
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Y =a+ B1X1 + RBaXo+ R3Xz+ €

Keterangan :

Y = Produktivitas Kerja (Dependent Variabel)

a = Konstanta

R = Koefisien Regresi Berganda (Multiple Regression)
X1 = Penempatan Kerja (Independent Variabel)

X2 = Beban Kerja (Independent Variabel)

X3 = Stres Kerja (Independent Variabel)

€ = Error term

4. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji F)

Menurut Rusiadi (2014:214), “Uji F digunakan untuk menguji apakah
variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap variabel
terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka
dapat dilihat nilai F yakni pada nilai probabilitasnya”.

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai
berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < probabilitas yang

diterapkan sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).
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2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > probabilitas yang

ditetapkan sebesar 0,05 (Sig > o 0,05)

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Rusiadi (2014:215), “Uji t digunakan untuk menguji hipotesis
apabila peneliti menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan
sebuah variabel terikat). Maka pengujian ini dapat dilihat dari nilai
probabilitasnya”. Hipotesisnya adalah:

HO : terdapat pengaruh yang tidak signifikan
Ha : terdapat pengaruh yang signifikan

Adapun kriteria penerimaan/penolakan hipotesisnya adalah sebagai
berikut:

1) Tolak HO jika nilai probabilitas yang dihitung < taraf signifikansi

sebesar 0,05 (Sig < a 0,05).

2) Terima HO jika nilai probabilitas yang dihitung > taraf signifikansi

0,05 (Sig > o 0,05).

Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Rusiadi (2014:215), “Koefisien determinasi berganda atau R-
square (R2) adalah untuk melihat bagaimana variasi nilai variabel terikat
dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas. Nilai R2 yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen”.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Objek Penelitian
a. Sejarah Singkat P.T. Asri Hospitality Management
P.T. Asri Hospitality Management yang beralamatkan di Medan didirikan
di atas lahan seluas 4.340 m2, dengan alasan pada saat itu masih sedikit sekali
hotel di Medan yang memiliki etika dan moral layaknya hotel yang bernafaskan
nuansa Islam. Dan P.T. Asri Hospitality Management berada di jalur yang
kondusif.
b. Visi dan Misi P.T. Asri Hospitality Management
1) Visi
Menjadi hotel mewah yang terkemukan dan paling nyaman di
Indonesia.
2) Misi
Memberikan pengalaman indah yang tidak terlupakan dengan
fasilitas berkelas dan pelayanan prima sebanding dengan nilai

uangnya.

2. Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas P.T. Asri Hospitality
Management
Struktur organisasi pada P.T. Asri Hospitality Management adalah sebagai

berikut:

49
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi P.T. Asri Hospitality Management
Sumber : PT. Asri Hospitality Management (2021)
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Berikut ini adalah uraian tugas setiap posisi jabatan yang ada di PT. Asri
Hospitality Management, yaitu:
a. Corporate Owner
Corporate Owner adalah pemilik atau orang yang ditunjuk untuk
mengawasi seluruh kegiatan sebuah hotel sebagai jabatan tertinggi.
b. General Manager
Membawahi  bagian-bagian semua departemen sekaligus
bertanggung jawab pada kelancaran tugas semua bagian.
c. Room Devision Departement
Room devision departemen yaitu devisi utama yang terdapat disebuah
hotel yang bertanggung jawab atas seluruh operasional dari hotel terutama
dibidang kamar (room). Room devision membawahi Front Office dan
HouseKeeping.
1) House Keeping Departement
Yaitu departemen yang bertanggung jawab atas kebersihan hotel baik
itu kamar hotel maupun area umum hotel.
2) Public Area
Yaitu bertugas membersihkan seluruh area hotel terkecuali kamar.
3) Room Boy
Yaitu RoomBoy ataupun RoomGirl yang bertugas untuk membersihkan
kamar tamu
4) Laundry
Yaitu yang bertanggung jawab membersihkan dan mencuci pakaian

tamu yang menginap dan juga keperluan hotel seperti handuk, sprei, dll.
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5) Front Office Departement
Departemen yang bertugas dan bertanggung jawab atas pemesanan dan
penjualan kamar hotel, serta menangani tamu check in maupun check
out.
6) Reception, Resevervation, Information:
bertugas untuk melakukan penyambutan tamu yang baru masuk hotel.
. Sales and Marketing Departement
Bagian yang ada dihotel yang bertugas atas penjualan dan pemasaran dari
hotel, serta bertanggung jawab untuk mengawasi seluruh kegiatan yang
berhubungan dengan kegiatan penjualan dan pemasaran hotel.
Accounting Departement
Bertugas untuk mengawasi seluruh pengeluaran dan pemasukan dari hotel
yang berhubungan dengan Hotel Revenue
Enginering Departement
Bertugas untuk memperbaiki dan melakukan perawatan barang-barang
hotel yang berupa mesin. Bertanggung jawab atas seluruh operasional
perbaikan dan perawatan barang barang hotel yang berupa mesin.
Human Resource Departement
Bertanggung jawab atas pemilihan dan perekrutan sumber daya manusia di
hotel serta bertugas untuk menangani hal-hal diluar hotel yang

berhubungan dengan masyarakat.
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h. Security
Security Director memiliki tugas dan tanggung jawab dalam menjaga
keamanan hotel secara menyeluruh termasuk keamanan para tamu,

karyawan dan semua asset hotel.

3. Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang akan diuraikan berikut ini mencerminkan

bagaimana keadaan responden yang diteliti meliputi jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir dan masa kerja.

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-Laki 22 51.2 51.2 51.2
Perempuan 21 48.8 48.8 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Asri Hospitality

Management yang menjadi responden adalah berjenis kelamin laki-laki, yaitu

sebanyak 22 orang atau sebesar 51.2% dari total responden.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.2 Usia
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 20 - 30 Tahun 19 44.2 44.2 44.2
31 - 40 Tahun 12 27.9 27.9 72.1
41 - 55 Tahun 12 27.9 27.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Asri Hospitality
Management yang menjadi responden berusia 20 - 30 tahun, yaitu sebanyak 19
orang atau sebesar 44.2% dari total responden.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir.

C.
Tabel 4.3 Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid D3 32 74.4 74.4 74.4]
S1 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Pada tabel 4.3 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Asri Hospitality

Management yang menjadi responden memiliki pendidikan terakhir D3 vyaitu

sebanyak 32 orang atau sebesar 74.4% dari total responden.

d. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja.

Tabel 4.4 Masa Kerja

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid 1-5Tahun 22 51.2 51.2 51.2
6 - 10 Tahun 21 48.8 48.8 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Pada tabel 4.4 dapat dilihat bahwa mayoritas karyawan PT. Asri Hospitality

Management yang menjadi responden memiliki masa kerja 1 - 5 tahun yaitu

sebanyak 22 orang atau sebesar 51.2% dari total responden.

4. Deskripsi Variabel Penelitian

Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan

pada tabel-tabel berikut:



a. Variabel X; (Penempatan Kerja)

Tabel 4.5 Pernyatan Xi.1

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 7.0 7.0 7.0
Ragu-Ragu 18 41.9 41.9 48.8
Setuju 17 39.5 39.5 88.4
Sangat Setuju 5 11.6 11.6 100.0
Total 43 100.0 100.0
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 5 orang (11.6%), setuju sebanyak 17 orang (39.5%), ragu-ragu
sebanyak 18 orang (41.9%) dan sebanyak 3 orang (7.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 18 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa pengetahuan saya mengenai pekerjaan, membantu

saya dalam menyelesaikan tugas.

Tabel 4.6 Pernyatan X;.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 11 25.6 25.6 25.6
Ragu-Ragu 10 23.3 23.3 48.8
Setuju 22 51.2 51.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju

sebanyak 22 orang (51.2%), ragu-ragu sebanyak 10 orang (23.3%) dan sebanyak
11 orang (25.6%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 22 orang
(51.2%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa saya selalu berupaya

meningkatkan pengetahuan mengenai pekerjaan saya.



Tabel 4.7 Pernyatan X;.3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 14 32.6 32.6 48.8
Setuju 19 44.2 44.2 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (7.0%), setuju sebanyak 19 orang (44.2%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (32.6%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan setuju sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan responden

setuju bahwa pengetahuan saya tentang pekerjaan memampukan saya
menyelesaikan beberapa tugas dalam satu waktu.
Tabel 4.8 Pernyatan Xi1.4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 12 27.9 27.9 27.9
Ragu-Ragu 13 30.2 30.2 58.1
Setuju 14 32.6 32.6 90.7
Sangat Setuju 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang (9.3%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (30.2%) dan sebanyak 12 orang (27.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 14 orang (32.6%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa keterampilan saya dalam bekerja memungkinkan saya dapat

menganalisis masalah yang muncul.



Tabel 4.9 Pernyatan Xi.5

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 23 53.5 53.5 53.5
Ragu-Ragu 4 9.3 9.3 62.8
Setuju 6 14.0 14.0 76.7
Sangat Setuju 10 23.3 23.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 10 orang (23.3%), setuju sebanyak 6 orang (14.0%), ragu-ragu
sebanyak 4 orang (9.3%) dan sebanyak 23 orang (53.5%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 23 orang (53.5%). Jadi dapat disimpulkan
responden tidak setuju bahwa dengan keterampilan yang saya miliki saya dapat
menemukan solusi yang tepat untuk masalah yang dihadapi.

Tabel 4.10 Pernyatan Xi.6

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 12 27.9 27.9 27.9
Ragu-Ragu 15 34.9 34.9 62.8
Setuju 14 32.6 32.6 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.2%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
sebanyak 15 orang (34.9%) dan sebanyak 12 orang (27.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 15 orang (34.9%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa dengan keterampilan kerja saya, saya dapat bekerja

sama dalam team.



Tabel 4.11 Pernyatan X;.7

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 14 32.6 32.6 32.6
Ragu-Ragu 19 44.2 44.2 76.7
Setuju 7 16.3 16.3 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (7.0%), setuju sebanyak 7 orang (16.3%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (44.2%) dan sebanyak 14 orang (32.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa saya memiliki pengalaman kerja sebelum bergabung
dengan perusahaan ini.

Tabel 4.12 Pernyatan X;.8

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 14 32.6 32.6 48.8
Setuju 19 44.2 44.2 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (7.0%), setuju sebanyak 19 orang (44.2%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (32.6%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa pengalaman kerja membantu saya dalam meningkatkan hasil kerja

saya.



Tabel 4.13 Pernyatan X1.9

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 20.9 20.9 20.9
Ragu-Ragu 21 48.8 48.8 69.8
Setuju 11 25.6 25.6 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.7%), setuju sebanyak 11 orang (25.6%), ragu-ragu
sebanyak 21 orang (48.8%) dan sebanyak 9 orang (20.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 21 orang (48.8%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa pengalaman kerja saya membantu saya dalam

menyelesaikan pekerjaan saya saat ini.

b. Variabel X, (Beban Kerja)

Tabel 4.14 Pernyatan X».1

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 3 7.0 7.0 7.0
Ragu-Ragu 9 20.9 20.9 27.9
Setuju 11 25.6 25.6 53.5
Sangat Setuju 20 46.5 46.5 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 20 orang (46.5%), setuju sebanyak 11 orang (25.6%), ragu-ragu
sebanyak 9 orang (20.9%) dan sebanyak 3 orang (7.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 20 orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan
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responden sangat setuju bahwa saya mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan

standar waktu.
Tabel 4.15 Pernyatan X>.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 5 11.6 11.6 11.6
Tidak Setuju 2 4.7 4.7 16.3
Ragu-Ragu 8 18.6 18.6 34.9]
Setuju 11 25.6 25.6 60.5
Sangat Setuju 17 39.5 39.5 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 17 orang (39.5%), setuju sebanyak 11 orang (25.6%), ragu-ragu
sebanyak 8 orang (18.6%), tidak setuju sebanyak 2 orang (4.7%) dan sebanyak 5
orang (11.6%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 17
orang (39.5%). Jadi dapat disimpulkan responden masih ada yang menyatakan
sangat setuju bahwa volume pekerjaan yang diberikan perusahaan sesuai dengan
kemampuan saya.

Tabel 4.16 Pernyatan X».3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 1 2.3 2.3 2.3]
Tidak Setuju 4 9.3 9.3 11.6
Ragu-Ragu 4 9.3 9.3 20.9]
Setuju 19 44.2 44.2 65.1
Sangat Setuju 15 34.9 34.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 15 orang (34.9%), setuju sebanyak 19 orang (44.2%), ragu-ragu

sebanyak 4 orang (9.3%), tidak setuju sebanyak 4 orang (9.3%) dan sebanyak 1
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orang (2.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan setuju sebanyak 19 orang
(44.2%). Jadi dapat disimpulkan responden setuju bahwa perusahaan selalu

memberikan target dalam hal penyelesaian tugas.

Tabel 4.17 Pernyatan X».4

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 15 34.9 34.9 34.9
Ragu-Ragu 1 2.3 2.3 37.2
Setuju 6 14.0 14.0 51.2
Sangat Setuju 21 48.8 48.8 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 21 orang (48.8%), setuju sebanyak 6 orang (14.0%), ragu-ragu
sebanyak 1 orang (2.3%) dan sebanyak 15 orang (34.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 21 orang (48.8%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa saya bebas untuk melakukan tindakan sesuai
dengan tanggung jawab saya.

Tabel 4.18 Pernyatan X».5

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 2 4.7 4.7 4.7
Tidak Setuju 3 7.0 7.0 11.6
Ragu-Ragu 6 14.0 14.0 25.6
Setuju 8 18.6 18.6 44.2
Sangat Setuju 24 55.8 55.8 100.0

Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 24 orang (55.8%), setuju sebanyak 8 orang (18.6.%), ragu-ragu

sebanyak 6 orang (14.0%), tidak setuju sebanyak 3 orang (7.0%) dan sebanyak 2
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orang (4.7%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan sangat setuju sebanyak 24
orang (55.8%). Jadi dapat disimpulkan responden sangat setuju bahwa saya
mampu memenuhi tanggung jawab jabatan.

Tabel 4.19 Pernyatan X».6

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Tidak Setuju 15 34.9 34.9 51.2
Ragu-Ragu 3 7.0 7.0 58.1
Setuju 7 16.3 16.3 74.4
Sangat Setuju 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 11 orang (25.6%), setuju sebanyak 7 orang (16.3%), ragu-ragu
sebanyak 3 orang (7.0%), tidak setuju sebanyak 15 orang (34.9%) dan sebanyak 7
orang (16.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang
(34.9%). Jadi dapat disimpulkan responden tidak setuju bahwa saya dapat
menyelesaikan sebuah masalah di dalam pekerjaan.

Tabel 4.20 Pernyatan X».7

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 14.0 14.0 14.0
Ragu-Ragu 11.6 11.6 25.6
Setuju 14 32.6 32.6 58.1
Sangat Setuju 18 41.9 41.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 18 orang (41.9%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
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sebanyak 5 orang (11.6%) dan sebanyak 6 orang (14.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa saya selalu berkonsentrasi saat melakukan aktifitas
dalam bekerja.

Tabel 4.21 Pernyatan X».8

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 8 18.6 18.6 18.6
Ragu-Ragu 11 25.6 25.6 44.2
Setuju 8 18.6 18.6 62.8
Sangat Setuju 16 37.2 37.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 16 orang (37.2%), setuju sebanyak 8 orang (18.6%), ragu-ragu
sebanyak 11 orang (25.6%) dan sebanyak 8 orang (18.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang (37.2%). Jadi dapat disimpulkan

responden sangat setuju bahwa saya tidak merasa bingung saat melakukan

pekerjaan.
Tabel 4.22 Pernyatan X,.9
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 7 16.3 16.3 32.6
Setuju 4 9.3 9.3 41.9
Sangat Setuju 25 58.1 58.1 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 25 orang (58.1%), setuju sebanyak 4 orang (9.3%), ragu-ragu



64

sebanyak 7 orang (16.3%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 25 orang (58.1%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa saya tidak merasa frustasi saat menghadapi

tekanan dalam bekerja.

c. Variabel X3 (Stres Kerja)

Tabel 4.23 Pernyatan Xs.1

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Tidak Setuju 15 34.9 34.9 51.2
Ragu-Ragu 3 7.0 7.0 58.1
Setuju 7 16.3 16.3 74.4
Sangat Setuju 11 25.6 25.6 100.0

Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 11 orang (25.6%), setuju sebanyak 7 orang (16.3%), ragu-ragu
sebanyak 3 orang (7.0%), tidak setuju sebanyak 15 orang (34.9%) dan sebanyak 7
orang (16.3%) responden yang menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban
responden paling banyak adalah yang menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang
(34.9%). Jadi dapat disimpulkan responden tidak setuju bahwa apabila saya
melakukan pekerjaan yang banyak maka saya cepat merasa lelah.

Tabel 4.24 Pernyatan X3.2

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 6 14.0 14.0 14.0
Ragu-Ragu 5 11.6 11.6 25.6
Setuju 14 32.6 32.6 58.1
Sangat Setuju 18 41.9 41.9 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 18 orang (41.9%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
sebanyak 5 orang (11.6%) dan sebanyak 6 orang (14.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 18 orang (41.9%). Jadi dapat disimpulkan

responden sangat setuju bahwa banyaknya pekerjaan maka saya sering sakit

kepala.
Tabel 4.25 Pernyatan X3.3
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 8 18.6 18.6 18.6
Ragu-Ragu 11 25.6 25.6 44.2
Setuju 8 18.6 18.6 62.8
Sangat Setuju 16 37.2 37.2 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 16 orang (37.2%), setuju sebanyak 8 orang (18.6%), ragu-ragu
sebanyak 11 orang (25.6%) dan sebanyak 8 orang (18.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 16 orang (37.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa tekanan darah saya meningkat apabila mendapat

tuntutan tugas yang terlalu banyak/berat.

Tabel 4.26 Pernyatan X3.4

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 7 16.3 16.3 32.6
Setuju 4 9.3 9.3 41.9
Sangat Setuju 25 58.1 58.1 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan tabel 4.26 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 25 orang (58.1%), setuju sebanyak 4 orang (9.3%), ragu-ragu
sebanyak 7 orang (16.3%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 25 orang (58.1%). Jadi dapat disimpulkan
responden sangat setuju bahwa saya cenderung tegang apabila melakukan
kesalahan dalam bekerja.

Tabel 4.27 Pernyatan X3.5

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 23 53.5 53.5 53.5
Ragu-Ragu 4 9.3 9.3 62.8
Setuju 6 14.0 14.0 76.7
Sangat Setuju 10 23.3 23.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.27 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 10 orang (23.3%), setuju sebanyak 6 orang (14.0%), ragu-ragu
sebanyak 4 orang (9.3%) dan sebanyak 23 orang (53.5%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 23 orang (53.5%). Jadi dapat disimpulkan
responden tidak setuju bahwa saya mudah cemas apabila pekerjaan yang saya

lakukan belum selesai.

Tabel 4.28 Pernyatan X3.6

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 12 27.9 27.9 27.9
Ragu-Ragu 15 349 349 62.8
Setuju 14 32.6 32.6 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan tabel 4.28 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.7%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
sebanyak 15 orang (34.9%) dan sebanyak 12 orang (27.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 15 orang (34.9%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa dalam menyelesaikan pekerjaan saya sering merasa
cepat marah.

Tabel 4.29 Pernyatan Xs.7

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 14 32.6 32.6 32.6
Ragu-Ragu 19 44.2 44.2 76.7
Setuju 7 16.3 16.3 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.29 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (7.0%), setuju sebanyak 7 orang (16.3%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (44.2%) dan sebanyak 14 orang (32.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa kadang-kadang saya tidak masuk kerja mengingat
beban kerja yang berat.

Tabel 4.30 Pernyatan X3.8

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 14 32.6 32.6 48.8
Setuju 19 44.2 44.2 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Berdasarkan tabel 4.30 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (7.0%), setuju sebanyak 19 orang (44.2%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (32.6%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa belakangan ini saya tidak selera makan karena memikirkan
pekerjaan yang banyak.

Tabel 4.31 Pernyatan Xs.9

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 9 20.9 20.9 20.9
Ragu-Ragu 21 48.8 48.8 69.8
Setuju 11 25.6 25.6 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.31 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.7%), setuju sebanyak 11 orang (25.6%), ragu-ragu
sebanyak 21 orang (48.8%) dan sebanyak 9 orang (20.9%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 21 orang (48.8%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa saya sulit berkonsentrasi dalam bekerja.



d. Variabel Y (Produktivitas Kerja)

Tabel 4.32 Pernyatan Y.1

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 14.0 14.0 14.0
Ragu-Ragu 22 51.2 51.2 65.1
Setuju 13 30.2 30.2 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.32 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.7%), setuju sebanyak 13 orang (30.2%), ragu-ragu
sebanyak 22 orang (51.2%) dan sebanyak 6 orang (14.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 22 orang (51.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden ragu-ragu bahwa saya memiliki standar kualitas yang melebihi standar
kualitas karyawan lain yang ada.

Tabel 4.33 Pernyatan Y.2

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 14 32.6 32.6 48.8
Setuju 19 44.2 44.2 93.0
Sangat Setuju 3 7.0 7.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.33 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 3 orang (7.0%), setuju sebanyak 19 orang (44.2%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (32.6%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan setuju sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan responden
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masih ada yang menyatakan setuju bahwa saya mengerjakan pekerjaan saya

dengan tidak terburu-buru.

Tabel 4.34 Pernyatan Y.3

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 4 9.3 9.3 9.3
Ragu-Ragu 20 46.5 46.5 55.8
Setuju 18 41.9 41.9 97.7
Sangat Setuju 1 2.3 2.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.34 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 1 orang (2.3%), setuju sebanyak 18 orang (41.9%), ragu-ragu
sebanyak 20 orang (46.5%) dan sebanyak 4 orang (9.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan

responden ragu-ragu bahwa saya dapat menyelesaikan tugas sesuai tanggung

jawab.
Tabel 4.35 Pernyatan Y .4
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 14 32.6 32.6 32.6

Ragu-Ragu 13 30.2 30.2 62.8
Setuju 14 32.6 32.6 95.3
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.35 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.7%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
sebanyak 13 orang (30.2%) dan sebanyak 14 orang (32.6%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan setuju dan tidak setuju sebanyak 14 orang (32.6%). Jadi dapat
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disimpulkan responden setuju dan tidak setuju bahwa saya selalu bekerja sesuai

dengan jumlah yang ditargetkan organisasi.

Tabel 4.36 Pernyatan Y.5

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 13 30.2 30.2 46.5
Setuju 17 39.5 39.5 86.0
Sangat Setuju 6 14.0 14.0 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.36 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 6 orang (14.0%), setuju sebanyak 17 orang (39.5%), ragu-ragu

sebanyak 13 orang (30.2%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang

menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang

menyatakan setuju sebanyak 17 orang (39.5%). Jadi dapat disimpulkan responden

setuju bahwa saya mampu bekerja sesuai dengan standart perusahaan.

Tabel 4.37 Pernyatan Y.6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 12 27.9 27.9 27.9
Ragu-Ragu 20 46.5 46.5 74.4
Setuju 11 25.6 25.6 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.37 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju

sebanyak 11 orang (25.6%), ragu-ragu sebanyak 20 orang (46.5%) dan sebanyak

12 orang (27.9%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban

responden paling banyak adalah yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 20 orang

(46.5%). Jadi dapat disimpulkan responden ragu-ragu bahwa saya selalu

melaksanakan tugas sesuai dengan perintah pimpinan.



Tabel 4.38 Pernyatan Y.7

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Tidak Setuju 12 27.9 27.9 27.9
Ragu-Ragu 22 51.2 51.2 79.1
Setuju 9 20.9 20.9 100.0
Total 43 100.0 100.0
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.38 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan setuju
sebanyak 9 orang (20.9%), ragu-ragu sebanyak 22 orang (51.2%) dan sebanyak 12
orang (27.9%) responden yang menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden
paling banyak adalah yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 22 orang (51.2%).
Jadi dapat disimpulkan responden ragu-ragu bahwa saya mampu berdiskusi
dengan karyawan lain untuk membangun kinerja tim yang baik.

Tabel 4.39 Pernyatan Y.8

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  Tidak Setuju 7 16.3 16.3 16.3
Ragu-Ragu 14 32.6 32.6 48.8
Setuju 20 46.5 46.5 95.3]
Sangat Setuju 2 4.7 4.7 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.39 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 2 orang (4.7%), setuju sebanyak 20 orang (46.5%), ragu-ragu
sebanyak 14 orang (32.6%) dan sebanyak 7 orang (16.3%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan setuju sebanyak 20 orang (46.5%). Jadi dapat disimpulkan responden
setuju bahwa saya melakukan bekerja sama untuk menyelesaikan atau

memecahkan masalah pekerjaan.



Tabel 4.40 Pernyatan Y.9

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 6 14.0 14.0 14.0
Ragu-Ragu 19 44.2 44.2 58.1
Setuju 14 32.6 32.6 90.7
Sangat Setuju 4 9.3 9.3 100.0
Total 43 100.0 100.0

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.40 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 4 orang (9.3%), setuju sebanyak 14 orang (32.6%), ragu-ragu
sebanyak 19 orang (44.2%) dan sebanyak 6 orang (14.0%) responden yang
menyatakan tidak setuju. Dari jawaban responden paling banyak adalah yang
menyatakan ragu-ragu sebanyak 19 orang (44.2%). Jadi dapat disimpulkan
responden

ragu-ragu bahwa saya mampu mengambil keputusan dalam

melaksanakan pekerjaan.

5. Pengujian Validitas dan Reliabilitas
a. Pengujian Validitas
Untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam daftar pertanyaan (angket)
yang telah disajikan pada responden maka perlu dilakukan uji validitas.
Apabila validitas setiap pertanyaan lebih besar (>) 0,30, maka butir pertanyaan

dianggap valid.
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Tabel 4.41
Uji Validitas (X1) Penempatan Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X1.1 25.6512 24.518 .365 .818
Pernyataan X1.2 25.9535 23.855 A17 .813
Pernyataan X1.3 25.7907 22.265 .627 .790
Pernyataan X1.4 25.9767 22.166 .537 .799
Pernyataan X1.5 26.1395 19.694 .589 .796
Pernyataan X1.6 26.0698 23.733 .405 .815
Pernyataan X1.7 26.2326 21.754 .664 .784
Pernyataan X1.8 25.7907 22.265 .627 .790
Pernyataan X1.9 26.0698 23.543 492 .805

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.41 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel penempatan kerja dapat
dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.42

Uji Validitas (X2) Beban Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item-|[ Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X2.1 30.5349 46.350 .700 .840
Pernyataan X2.2 30.8837 47.534 .396 .868
Pernyataan X2.3 30.6512 46.804 .629 .845
Pernyataan X2.4 30.8837 42.724 .669 .840
Pernyataan X2.5 30.5116 45.827 .587 .848
Pernyataan X2.6 31.6512 43.137 574 .852
Pernyataan X2.7 30.6279 46.049 .661 .842
Pernyataan X2.8 30.9070 45.324 .642 .843
Pernyataan X2.9 30.5581 46.110 .564 .850

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.42 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor

setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
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dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel beban kerja dapat dinyatakan
valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.
Tabel 4.43
Uji Validitas (Xs) Stres Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item-| Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan X3.1 27.6047 30.959 .664 .831
Pernyataan X3.2 26.5814 35.963 .565 .838
Pernyataan X3.3 26.8605 32.980 747 .818
Pernyataan X3.4 26.5116 36.827 415 .855
Pernyataan X3.5 27.5349 33.112 .645 .830
Pernyataan X3.6 27.4651 38.826 418 .851]
Pernyataan X3.7 27.6279 35.525 .751 .824
Pernyataan X3.8 27.1860 36.679 .663 .832
Pernyataan X3.9 27.4651 39.540 401 .852

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.43 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel stres kerja dapat dinyatakan valid
(sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

Tabel 4.44

Uji Validitas (Y) Produktivitas Kerja

Item-Total Statistics

Corrected Item-|[ Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if Total Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Pernyataan Y.1 26.0698 26.352 .594 911
Pernyataan Y.2 25.9070 24.039 .814 .895
Pernyataan Y.3 25.9535 26.141 .699 .904
Pernyataan Y.4 26.2326 24.230 .715 .903
Pernyataan Y.5 25.8140 23.774 757 .900
Pernyataan Y.6 26.3488 26.614 .576 912
Pernyataan Y.7 26.3953 26.197 .676 .906
Pernyataan Y.8 25.9302 24.209 .827 .895
Pernyataan Y.9 25.9535 25.283 .654 .907

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
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Dari tabel 4.44 di atas hasil output SPSS diketahui nilai validitas terdapat pada
kolom Corrected Item-Total Correlation yang artinya nilai korelasi antara skor
setiap butir dengan skor total pada tabulasi jawaban responden. Hasil uji validitas
dari 9 (sembilan) butir pertanyaan pada variabel produktivitas kerja dapat
dinyatakan valid (sah) karena semua nilai koefisien lebih besar dari 0,30.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang
ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Dalam penelitian ini untuk menentukan
angket reliabel atau tidak dengan menggunakan alpha cronbach. Angket
dikatakan reliabel jika alpha cronbach > 0,60 dan tidak reliabel jika sama dengan
atau dibawah 0,60.

Reliabilitas dari pertanyaan angket yang telah diajukan penulis kepada
responden dalam penelitian ini akan terlihat pada tabel Reliability Statistics yang
disajikan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 4.45

Uji Reliabilitas (X1) Penempatan Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

820 9
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.45 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,820 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel

penempatan kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.
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Tabel 4.46
Uji Reliabilitas (X2) Beban Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

862 9
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.46 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,862 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel
beban kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.47

Uji Reliabilitas (X3) Stres Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

853 9
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.47 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,853 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel stres

kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.

Tabel 4.48
Uji Reliabilitas (Y) Produktivitas Kerja
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

914 9
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Dari tabel 4.48 di atas, hasil output SPSS diketahui nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,914 > 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa pertanyaan yang telah
disajikan kepada responden yang terdiri dari 9 butir pernyataan pada variabel

produktivitas kerja adalah reliabel atau dikatakan handal.
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6. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi,

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak.

Histogram
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Gambar 4.2 Histogram Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 4.2 di atas, hasil pengujian normalitas data diketahui
bahwa data telah berdistribusi secara normal, dimana gambar histogram memiliki

garis membentuk lonceng dan memiliki kecembungan seimbang ditengah.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Gambar 4.3 PP Plot Uji Normalitas
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Berdasarkan Gambar 4.3 di atas, kemudian untuk hasil pengujian
normalitas data dengan menggunakan gambar PP Plot terlihat titik-titik data yang
menyebar berada di sekitar garis diagonal sehingga data telah berdistribusi secara
normal. Dari kedua gambar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa setelah
dilakukan uji normalitas data, data untuk variabel produktivitas kerja berdistribusi
secara normal.

Untuk lebih memastikan apakah data disepanjang garis diagonal tersebut
berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Kolmogorov Smirnov (1
Sample KS) yakni dengan melihat data residualnya apakah distribusi normal atau
tidak. Jika nilai Asym.sig (2-tailed) > taraf nyata (a = 0.05) maka data residual
berdistribusi normal.

Tabel 4.49

Uji Normalitas One Sample Kolmogorov Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 43

Normal Parameters? Mean .0000000

Std. Deviation 2.78103998

Most Extreme Differences ~ Absolute .085

Positive .069

Negative -.085

Kolmogorov-Smirnov Z .556

Asymp. Sig. (2-tailed) .917
a. Test distribution is Normal.
| |

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Pada tabel 4.49 di atas, dapat dilihat bahwa hasil pengolahan data tersebut,
besar nilai signifikasi kolmogrov Smirnov sebesar 0,917 maka dapat disimpulkan
data terdistribusi secara normal, dimana nilai signifikasinya lebih besar dari 0,05

(p=0,917 > 0,05).
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Dengan demikian, secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa nilai — nilai

observasi data telah terdistribusi secara normal dan dapat dilanjutkan dengan uji

asumsi klasik lainnya.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Uji ini

dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF)

dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. Apabila nilai tolerance value >

0,10 atau VIF < 10 maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

respoden dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.50
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Uji Multikolinieritas dari hasil angket yang telah didistribusikan kepada

Unstandardized
Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Esrtrddr t Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 2.798| 2.815 .994 326
Penempatan Kerja .384 .187 2.059 .046 .203 4.928
Beban Kerja 434 .133 3.251 .002 197 5.085
Stres Kerja -.339 231 3.038 .010 .184 5.874

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.50 di atas dapat dilihat bahwa angka Variance

Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 antara lain adalah penempatan kerja

4,928 < 10, beban kerja 5,085 < 10 dan stres kerja 5,874 < 10, serta nilai

Tolerance penempatan kerja 0,203 > 0,10, beban kerja 0,197 > 0,10 dan stres

kerja 0,184 > 0,10 sehingga terbebas dari multikolinieritas.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan

yang lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas.

Scatterplot
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Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)
Gambar 4.4 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar 4.4 di atas, gambar scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik yang dihasilkan menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu
pola atau trend garis tertentu. Gambar di atas juga menunjukkan bahwa
sebaran data ada di sekitar titik nol. Dari hasil pengujian ini menunjukkan

bahwa model regresi ini bebas dari masalah heteroskedastisitas, dengan
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perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji dalam penelitian ini bersifat

homoskedastisitas.

7. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh dua atau
lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi variabel
terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel bebas. Rumus analisis regresi
berganda sebagai berikut:
Y=a+b;X;+bX; +hbsXs+e
Tabel 4.51

Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.798| 2.815 .994 .326
Penempatan Kerja .384 .187 2.059 .046 .203 4.928]
Beban Kerja 434 .133 3.251 .002 .197 5.085
Stres Kerja -.339 231 3.038 .010 .184 5.874

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.51 tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai
berikut Y = 2,798 + 0,384 X1 + 0,434 X>— 0,339 X3+ e.
Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda adalah:
a. Jika segala sesuatu pada variabel-variabel bebas dianggap nol maka nilai
produktivitas kerja (Y) adalah sebesar 2,798.
b. Jika terjadi peningkatan penempatan kerja 1, maka produktivitas kerja (Y)

akan meningkat sebesar 0,384.
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c. Jika terjadi peningkatan beban kerja 1, maka produktivitas kerja (Y) akan
meningkat sebesar 0,434.
d. Jika terjadi peningkatan stres kerja 1, maka produktivitas kerja (Y) akan

menurun sebesar 0,339.

8. Uji Kesesuaian (Test Goodness Of Fit)
a. Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F (uji simultan) dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikatnya secara simultan. Cara yang digunakan adalah
dengan melihat level of significant (=0,05). Jika nilai signifikansi lebih kecil

dari 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.52
Uji Simultan
ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1000.606 3 333.535 40.044 .000?
Residual 324.836 39 8.329
Total 1325.442 42

a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Penempatan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja

Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.52 di atas dapat dilihat bahwa Fniwung Sebesar 40,044
sedangkan Franel Sebesar 2,85 yang dapat dilihat pada o = 0,05 (lihat lampiran tabel
F). Probabilitas siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka
model regresi dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini penempatan kerja,
beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

produktivitas kerja.
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Uji Parsial (t) menunjukkan seberapa jauh variabel bebas secara individual

menerangkan variasi pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikansi 5%. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis apabila peneliti

menganalisis regresi parsial (sebuah variabel bebas dengan sebuah variabel

terikat).
Tabel 4.53
Uji Parsial
Coefficients?
Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.798| 2.815 .994 .326
Penempatan Kerja .384 187 2.059 .046 .203 4.928
Beban Kerja 434 .133 3.251 .002 197 5.085
Stres Kerja -.339 231 3.038 .010 .184 5.874

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.53 diatas dapat dilihat bahwa:

1) Pengaruh penempatan kerja terhadap produktivitas kerja.

Hasil menunjukkan bahwa thiung 2,059 > tranel 2,022 dan signifikan 0,046 <

0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan penempatan Kkerja

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja.

2) Pengaruh beban kerja terhadap produktivitas kerja.

Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,251 > tiper 2,022 dan signifikan 0,002 <

0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan beban kerja

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja.

3) Pengaruh stres kerja terhadap produktivitas kerja.
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Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,038 > tanel 2,022 dan signifikan 0,010 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan stres kerja
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja.
c. Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui persentase
besarnya variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati satu, maka dapat dikatakan
bahwa variabel bebas semakin besar pengaruhnya terhadap variabel terikat.

Tabel 4.54

Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .8692 .755 .736 2.88602
a. Predictors: (Constant), Stres Kerja, Penempatan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS Versi 16.0 (2021)

Berdasarkan tabel 4.54 di atas dapat dilihat bahwa angka Adjusted R
Square 0,736 yang dapat disebut koefisien determinasi yang dalam hal ini berarti
73,6% produktivitas kerja dapat diperoleh dan dijelaskan oleh penempatan kerja,
beban kerja dan stres kerja. Sedangkan sisanya 100% - 73,6% = 26,4% dijelaskan
oleh faktor lain atau variabel diluar model, seperti pelatihan, lingkungan kerja,

promosi jabatan, kompensasi dan lain-lain.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Penempatan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil menunjukkan bahwa thitung 2,059 > tianel 2,022 dan signifikan 0,046 <

0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan penempatan kerja
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berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja. Penempatan
kerja adalah penempatan seseorang ke posisi pekerjaan yang tepat, hal ini
difokuskan dengan kesesuaian dan pencocokan antara keterampilan, dan
pengetahuan orang-orang dengan karakteristik-karakteristik pekerjaan”. Menurut
Rivai (2014:211), “Penempatan kerja adalah penugasan atau penugasan kembali
seorang karyawan kepada pekerjaan barunya. Penempatan kerja merupakan salah
satu fungsi terpenting dalam manajemen SDM, karena tersedia atau tidaknya
pekerja dalam jumlah dan kualitas yang sesuai dengan kebutuhan organisasi,
diterima atau tidaknya pelamar yang telah lulus proses rekurtment, tepat atau
tidaknya penempatan seorang pekerja pada posisi tertentu, sangat ditentukan oleh
fungsi seleksi dan penempatan ini. Jika fungsi ini tidak dilaksanakan dengan baik,
maka dengan sendirinya akan berakibat fatal terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Jadi dapat dikatakan bahwa penempatan pada posisi pekerjaan tertentu
yang sesuai dengan keahlian atau pengalaman kerja yang telah ada sangat

mempengaruhi produktivitas kerjanya.

2. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,251 > tianer 2,022 dan signifikan 0,002 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan beban kerja
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja. Beban kerja
adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh tenaga
kerja dalam jangka waktu tertentu”. Menurut Munandar (2013:385), “beban kerja
adalah “tugas-tugas yang diberikan pada tenaga kerja atau karyawan untuk

diselesaikan pada waktu tertentu dengan menggunakan keterampilan dan potensi
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dari tenaga kerja”. Beban kerja juga merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja. Beban kerja sangat penting bagi sebuah
organisasi. Dengan pemberian beban kerja yang efektif organisasi dapat
mengetahui sejauh mana pegawainya dapat diberikan beban kerja yang maksimal
dan sejauh mana pengaruhnya terhadap produktivitas kerja pegawai. Hasil analisis
menunjukan bahwa variabel beban kerja memiliki korelasi dengan variabel
produktivitas dan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara langsung
terhadap kinerja karyawan. Maka adanya penerapan beban kerja membuat
pegawai dituntut untuk mengeluarkan seluruh potensi yang dimiliki”.

Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka
akan menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka
lebih bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja. Sebaliknya jika
persepsi negatif yang muncul maka beban kerja dianggap sebagai tekanan kerja
sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja, memiliki dampak negatif bagi

dirinya maupun organisasi tempat bekerja.

3. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Hasil menunjukkan bahwa thitung 3,038 > tianel 2,022 dan signifikan 0,010 <
0,05, maka Ha diterima dan HO ditolak, yang menyatakan stres kerja berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja. Stres kerja adalah suatu
bentuk tanggapan seseorang baik fisik maupun mental terhadap suatu perubahan
di lingkungannya yang dirasakan mengganggu dan mengakibatkan dirinya

terancam”. Menurut Rivai (2014 : 108), “Stres kerja adalah suatu kondisi
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ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang
mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi seorang karyawan. Stres kerja
merupakan satu situasi yang mungkin dialami manusia pada umumnya dan
pegawai pada khususnya di dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Stres
menjadi masalah yang penting karena situasi itu dapat mempengaruhi karyawan
sehingga perlu penanganan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Stres yang
tidak diatasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidakmampuan seseorang
berinteraksi dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
di luarnya. Artinya pegawai yang bersangkutan akan menghadapi berbagai gejala
yaitu gejala fisiologi, gejala psikologi dan gejala perilaku yang pada akhirnya

berpengaruh pada produktivitas kerjanya.

4. Pengaruh Penempatan Kerja, Beban Kerja dan Stres Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja
Hasil menunjukkan bahwa Fniwng Sebesar 40,044 sedangkan Fpel Sebesar
2,85 yang dapat dilihat pada o = 0,05 (lihat lampiran tabel F). Probabilitas
siginifikan jauh lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian ini penempatan kerja, beban kerja dan stres
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produktivitas Kkerja.
Penempatan pada posisi pekerjaan tertentu yang sesuai dengan keahlian atau
pengalaman kerja yang telah ada sangat mempengaruhi produktivitas kerjanya.
Apabila individu tersebut memiliki persepsi yang positif maka mereka akan
menganggap beban kerja sebagai tantangan dalam bekerja sehingga mereka lebih

bersungguh-sungguh dalam bekerja dan menghasilkan sesuatu yang bermanfaat
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bagi dirinya maupun organisasi tempat bekerja”. Menurut Robbins (2014:671)
stres adalah “suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam
mencapai suatu kesempatan dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat
batasan atau penghalang. Stres kerja merupakan satu situasi yang mungkin
dialami manusia pada umumnya dan pegawai pada khususnya di dalam sebuah

organisasi atau perusahaan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas. Maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Penempatan kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pada P.T. Asri Hospitality Management, dimana thitung 2,059 > tiabel 2,022
dan signifikan 0,046 < 0,05.

2. Beban kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada
P.T. Asri Hospitality Management, dimana thitung 3,251 > tiaper 2,022 dan
signifikan 0,002 < 0,05.

3. Stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada
P.T. Asri Hospitality Management, dimana thitung 3,038 > tiapel 2,022 dan
signifikan 0,010 < 0,05.

4. Penempatan Kkerja, beban kerja, dan stres kerja secara simultan
berpengaruh terhadap produktivitas kerja pada P.T. Asri Hospitality
Management, dimana Fnitung 40,044 > Franel 2,85 dan signifikan 0,000 <

0,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dimukakan diatas, maka dapat disebutkan

beberapa saran, yaitu:
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1. Disarankan pada perusahaan mempertahankan karyawan mengenai
pekerjaan dalam menyelesaikan tugas dan disarankan juga pada
perusahaan agar memperhatikan karyawan yang memiliki pengalaman
kerja sebelum bergabung dengan perusahaan. Dengan solusi memberikan
pengetahuan kepada karyawan tentang pekerjaan agar karyawan mampu
menyelesaikan beberapa tugas dalam satu waktu dengan melakukan
pelatihan dan workshop.

2. Disarankan kepada perusahaan agar mempertahankan karyawan
berkonsentrasi saat melakukan aktifitas dalam bekerja dan disarankan juga
agar perusahaan memperhatikan karyawan untuk menyelesaikan tugas
sesuai dengan standar waktu dengan solusi memberikan kebebasan untuk
melakukan tindakan sesuai dengan tanggung jawab karyawan yaitu dengan
sosialisasi standar waktu.

3. Disarankan kepada perusahaan untuk mempertahankan karyawan agar
tidak sulit berkonsentrasi dalam bekerja dan disarankan juga pada
perusahaan untuk memperhatikan pekerjaan yang membuat karyawan
merasa lelah dengan solusi memberikan pelatihan, membentuk team work
dan gathering.

4. Disarankan kepada perusahaan untuk mempertahankan karyawan yang
selalu bekerja sesuai dengan jumlah yang ditargetkan organisasi dan
disarankan agar perusahaan memperhatikan karyawan yang tidak memiliki
standar kualitas yang melebihi standar kualitas karyawan lain dengan

solusi orientasi kerja.
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